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EEEEbutan

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, berkat
rahmat dan karunia-Nya, Pemerintah, dalam hal ini, Departe-
men Pendidikan Nasional, pada tahun 2009, telah membeli hak
cipta buku teks pelajaran ini dari penulis/penerbit untuk dis-
ebarluaskan kepada masyarakat melalui situs internet (website)
Jaringan Pendidikan Nasional.

Buku teks pelajaran ini telah dinilai oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan dan telah ditetapkan sebagai buku teks
pelajaran yang memenuhi syarat kelayakan untuk digunakan
dalam proses pembelajaran melalui Peraturan Menteri Pendidi-
kan Nasional Nomor 81 Tahun 2008 tanggal 11 Desember 2008.

Kami menyampaikan penghargaan yang setinggi-ting-
ginya kepada para penulis/penerbit yang telah berkenan men-
galihkan hak cipta karyanya kepada Departemen Pendidikan
Nasional untuk digunakan secara luas oleh para siswa dan
guru di seluruh Indonesia.

Buku-buku teks pelajaran yang telah dialihkan hak cip-
tanya kepada Departemen Pendidikan Nasional ini, dapat
diunduh (down load), digandakan, dicetak, dialihmediakan, atau
difotokopi oleh masyarakat. Namun, untuk penggandaan yang
bersifat komersial harga penjualannya harus memenuhi ke-
tentuan yang ditetapkan oleh Pemerintah. Diharapkan bahwa
buku teks pelajaran ini akan lebih mudah diakses sehingga
siswa dan guru di seluruh Indonesia maupun sekolah Indo-
nesia yang berada di luar negeri dapat memanfaatkan sumber
belajar ini.

Kami berharap, semua pihak dapat mendukung kebijakan
ini. Kepada para siswa kami ucapkan selamat belajar dan man-
faatkanlah buku ini sebaik-baiknya. Kami menyadari bahwa
buku ini masih perlu ditingkatkan mutunya. Oleh karena itu,
saran dan kritik sangat kami harapkan.

Jakarta, Juni 2009
Kepala Pusat Perbukuan



(EEREngantar

Syukur yang sedalam-dalamnya kami haturkan kepada Tuhan Yang Maha
Esa, karena berkat rahmat dan karunia-Nya kami dapat menghadirkan buku
Gemar Belajar Matematika ini kepada para pembaca.

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan
memajukan daya pikir manusia. Tujuan diberikannya mata pelajaran Matema-
tika adalah agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut.

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat, dalam pemecahan masalah.

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelas-
kan gagasan dan pernyataan matematika.

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh.

d. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matema-
tika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
Berdasarkan tujuan di atas, buku Gemar Belajar Matematika ini disusun.

Penyusunan buku ini mengacu pada Standar Isi untuk Sekolah Dasar (SD)
dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang dikeluarkan oleh Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP) dan ditetapkan melalui Peraturan Menteri No. 22 Tahun
2006. Ruang lingkup mata pelajaran Matematika yang diberikan pada satuan
pendidikan SD/MImeliputi aspek-aspek bilangan, geometri dan pengukuran,
pengolahan data. Agar pemahaman konsep sebanding dengan keterampilan
menerapkan konsep matematika, maka dalam buku ini kami sajikan pula
latihan-latihan. Dan di akhir setiap bab dilengkapi dengan rangkuman yang
berisi konsep kunci bab. Untuk mengukur kemampuan peserta didik setiap
pokok bahasan disajikan pula refleksi yang diberi judul Sekarang aku mampu,
dan terakhir sebagai evaluasi akhir bab disajikan Uji kemampuan.

Akhirnya, harapan kami buku ini dapat menjadi panduan peserta didik
untuk menguasai berbagai konsep matematika dan dapat mengembangkan
kemampuan berpikir dan kreativitas peserta didik sehingga dapat menerap-
kannya dalam kehidupan sehari-hari.

Jakarta, Mei 2008



e Enuluan

Banyak yang mengganggap matematika itu sulit. Itu tidak benar.
Belajar matematika itu mudah dan sangat menyenangkan. Bahkan
sangat berguna bagi kehidupan.

Buku yang diberi Gemar Belajar Matematika ini hadir sebagai
pegangan peserta didik dalam belajar matematika. Dengan buku ini
peserta didik dapat belajar matematika dengan mudah, karena pem-
bahasan materi yang disajikan menggunakan bahasa yang mudah
dipahami oleh peserta didik, dilengkapi pula dengan gambar yang
menarik. Materi-materi yang disajikan meliputi bilangan, geometri dan
pengukuran, dan pengolahan data. Materi-materi itu sangat berguna
bagi kehidupan.

Setiap bab dalam buku ini mewakilistandar kompetensi yang terdapat
dalam Standar Isi yang dikeluarkan oleh Badan Standar Nasional Pen-
didikan (BSNP). Buku ini juga dilengkapi dengan soal-soal latihan dan
tugas yang dapat menambah pemahaman peserta didik tentang materi
yang dipelajari. Dalam setiap bab juga dilengkapi dengan rangkuman
yang berisi konsep kuncibab yang dapat membantu peserta didik untuk
memahami keseluruhan isi bab. Untuk mengukur kemampuan peserta
didik terhadap setiap pokok bahasan, di akhir materi diberikan refleksi
yang diberijudul Sekarang aku mampu. Dan sebagai evaluasi akhir bab,
dalam buku ini disajikan Uji Kemampuan. Dengan Uji Kemampuan
ini diharapkan peserta didik, guru, atau orang tua dapat mengetahui
sejauh mana ketercapaian kompetensisiswa sesuai Standar Kompetensi
dan Kompetensi Dasar.

Harapan kami buku ini dapat menjadi pegangan peserta didik se-
hingga memudahkan dalam belajar matematika dan menerapkannya
dalam kehidupan.
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Bilangan Bulat

Pernahkah kamu menggunakan kalkulator sentifik atau kalkulator
manual? Hasil pengerjaan perhitungan kalkulator sentifik dan manual
hasilnya akan berbeda. Mengapa demikian? Mari kita buktikan. Pada
pembelajaran kali ini kamu akan mempelajari operasi hitung pada
bilangan bulat. Operasi hitung tersebut terdiri atas penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian. Bagaimana cara pengerjaan
operasi hitung campuran tanpa nominasi (tanpa tanda kurung) sebagai
petunjuk yang harus dikerjakan lebih dahulu. Untuk mengerjakan
operasi hitung campuran sistem algoritma (kerja kalkulator sentifik) di
atas, kamu harus mampu membedakan kedudukan/derajat operasi
hitung berdasarkan kaidah matematika. Perhatikan petunjuk
pengerjaan operasi hitung berdasarkan kedudukannya di awal
pembahasan bab ini!

Selain mempelajari tentang operasi hitung bilangan bulat, pada bab
ini akan dibahas juga mengenai bilangan prima yang dihubungkan
dengan mencari FPB dan KPK dari sebuah bilangan dengan
menggunakan faktorisasi prima, bilangan kubik, dan cara mencari akar

Jbilangan kubik.

Gemar Belajar Matematika 6 untuk SD/MI Kelas VI



o Thit it Menggunakan operasi
.p crast itung % hitung campuran tanda (+,-,
bilangan bulat . .
x, dan : (sistem algoritma)

yaitu Menggunakan faktorisasi
— Faktor prima [——® prima untuk menentukan
FPB dan KPK

Bilangan Bulat aclipul
Menentukan bilangan kubik
dibagi
. _|atas
—p{Akar pangkat tiga|——p»
Menentukan akar pangkat
tiga dari bilangan kubik
Operasi hitung yaitu Menyelesaikan masalah

P melibatkan akar ———®» yang melibatkan bilangan
pangkat tiga pangkat tiga
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Tahukah kamu apa itu operasi hitung? Operasi hitung terdiri atas
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.
Hal-hal yang harus kamu perhatikan dalam operasi hitung adalah
sebagai berikut.
a. Perkalian dan pembagian memiliki kedudukan yang sama, artinya
pengerjaan perkalian dan pembagian dilakukan terlebih dahulu.
b. Penjumlahan dan pengurangan memiliki kedudukan yang sama.
Bilangan dalam tanda kurung dikerjakan terlebih dahulu.
d. Perkalian dan pembagian mempunyai kedudukan yang lebih kuat
dibandingkan dengan penjumlahan dan pengurangan.

n

Operasi hitung merupakan dasar kita untuk dapat menguasai
matematika dengan baik. Operasi hitung yang akan kita pelajari adalah
sebagai berikut.

Operasi Hitung Campuran pada Bilangan Bulat

Telah dijelaskan di atas, bahwa dalam operasi hitung penjumlahan
dan pengurangan memiliki kedudukan yang sama. Perkalian dan
pembagian memiliki kedudukan yang sama. Sedangkan perkalian dan
pembagian memiliki kedudukan yang lebih kuat dari penjumlahan dan
pengurangan. Agar kamu lebih memahaminya cobalah kamu
perhatikan contoh di bawah ini.

Contoh:

1. 10+5-6=...
Pertama kita kerjakan adalah:
10+5=15
Kemudian kita kurangkan
15-6=9

Jadi, 10 +5-6=09.

2. 6-2+3 =..
Pertama kita kerjakan adalah:
6-2=4
Kemudian kita jumlahkan
4+3=7
Jadi,6 -2+ 3=7.

3. 704-8=..

Pertama kita kerjakan adalah:
7x4=28

Gemar Belajar Matematika 6 untuk SD/MI Kelas VI



Setelah kamu memahami operasi hitung di atas, coba kamu kerjakan
latihan di bawah ini.

Gemar Belajar Matematika 6 untuk SD/MI Kelas VI
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. Faktor Prima, FPB, dan KPK

1. Faktor Prima

Kamu pasti sudah tahu apa itu bilangan prima.

Bilangan prima adalah bilangan yang habis dibagi dengan satu dan
bilangan itu sendiri.

Yang termasuk bilangan prima, yaitu:

2,3,5 7,11, 13, 17, 19, 23, 29, 31, 37, ...

Kita dapat mencari bilangan prima dengan cara membagi bilangan
tersebut dengan bilangan prima.

Untuk memudahkan mencari bilangan prima, kita dapat
menggunakan pohon faktor. Coba kamu perhatikan contoh di bawah
ini.

60
(2)(30)
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2. FPB dan KPK

Tahukah kamu apa itu FPB? FPB adalah faktor persekutuan terbesar,
yaitu bilangan asli terbesar yang merupakan anggota faktor persekutuan
bilangan-bilangan tersebut.

@ Gemar Belajar Matematika 6 untuk SD/MI Kelas VI



KPK adalah faktor persekutuan terkecil, yaitu bilangan asli terkecil
yang merupakan anggota faktor persekutuan bilangan-bilangan
tersebut.

Perhatikan langkah-langkah untuk mencari FPB (faktor persekutuan
terbesar) di bawabh ini.

Gemar Belajar Matematika 6 untuk SD/MI Kelas VI




Gemar Belajar Matematika 6 untuk SD/MI Kelas VI




Gemar Belajar Matematika 6 untuk SD/MI Kelas VI




. Menentukan Akar Pangkat Tiga suatu Bilangan

Bilangan berpangkat adalah perkalian berulang dengan bilangan
itu sendiri sebanyak bilangan pangkat tersebut.

1. Bilangan Kubik

Bilangan kubik adalah bilangan hasil pemangkatan tiga suatu
bilangan.
Coba kamu perhatikan contoh di bawah ini!

Dari contoh di atas kita peroleh beberapa contoh bilangan kubik, yakni
1, 8, 27,64,125, 216,343

Gemar Belajar Matematika 6 untuk SD/MI Kelas VI
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2. Akar Pangkat Tiga Bilangan Kubik

Kamu pasti sudah mengetahui bahwa lawan penjumlahan adalah
pengurangan. Untuk akar suatu bilangan lawannya adalah pangkat dari
bilangan tersebut. Untuk mengingat kembali coba kamu perhatikan
contoh perhitungan akar di bawah ini.

Nah, bagaimana menentukan akar pangkat tiga dari bilangan kubik?
Untuk memahaminya mari kita pelajari contoh berikut ini!

Gemar Belajar Matematika 6 untuk SD/MI Kelas VI



/64 =doodood =4
/125 =555 =5
/343 =7 00707 =7

/1331 =11011 011 =11

. Operasi Hitung yang Melibatkan Akar Pangkat
Tiga

1. Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Kubik

Penjumlahan dan pengurangan bilangan kubik sama seperti pada
penjumlahan bilangan bulat biasa, hanya saja bilangan yang mau
dijumlahkan atau dikurangi dipangkatkan tiga terlebih dahulu. Untuk
lebih mudah memahaminya coba kamu pelajari contoh di bawah ini.
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2. Perkalian dan Pembagian Bilangan Pangkat Tiga

Gemar Belajar Matematika 6 untuk SD/MI Kelas VI



3. Memecahkan Masalah Sehari-hari yang Berhubungan
dengan Bilangan Berpangkat Tiga

Gemar Belajar Matematika 6 untuk SD/MI Kelas VI




Buktikan jika kamu mampu!

Dirumahmu memerlukan air bersih setiap hari sebagai berikut:

a. keperluan memasak 15 liter

b. mencuci pakaian 35 liter

c. Mandi dan kakus untuk lima orang anggota keluarga 75
liter.

Jika kamu akan membuat sebuah bak air, berapakah ukuran bak

yang harus dibuat untuk menampung air tersebut?

= N
. Rangkuman

* Mengerjakan soal campuran bilangan bulat tanpa nominasi harus
memperhatikan kedudukan operasi hitung yang lebih tinggi dan
mana yang lebih rendah.

* Faktorisasi prima sebuah bilangan yakni membagi bilangan
tersebut dengan anggota bilangan prima.

* Hasil faktorisasi tersebut berupa perkalian bilangan berpangkat
dapat digunakan untuk mencari FPB dan KPK dari dua atau tiga
bilangan.

* Mencari akar pangkat tiga dari sebuah bilangan kubik merupakan
lawan dari pemangkatan tiga.

Sekarang aku mampu

* Mengerjakan operasi hitung campuran pada bilangan bulat
dengan menggunakan kaidah operasi hitung/kedudukan operasi
hitung

* Menjelaskan, bahwa faktorsasi prima dari sebuah bilangan akan
membantu mempermudah mencari FPB dan KPK dari dua, atau
tiga bilangan dengan lebih cepat.

* Menjelaskan, bahwa bilangan kubik adalah bilangan yang
dihasilkan dengan cara melakukan pemangkatan tiga dari sebuah
bilangan.

* Menjelaskan, bahwa bilangan kubik berhubungan dengan vol-
ume bangun ruang dan satuan liter dalam kehidupan sehari-hari.

Gemar Belajar Matematika 6 untuk SD/MI Kelas VI



I. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d di depan jawaban

yang paling tepat!

1. Faktorisasi prima dari 28 adalah ....
a. 22007
b. 2dan7

2. Faktor prima dari 32 adalah ....
a. 2002002002002
b. 2

3. KPK dari 20 dan 30 adalah ....
a. 600
b. 120

5. 445 = ..
a. 27
b. 60

6. 6°:3%= ..
a. 5
b. 6

7. 53-28= .
a. 116
b. 117

8 1TP+2° +3+ . +7°=_.

a. 478
b. 847

Gemar Belajar Matematika 6 untuk SD/MI Kelas VI

. 2,2, dan7
. 22dan7

L2
. 250022

. 60
. 10

. 180
. 8.000

. 118
. 119

784

. 748



9. 12%:43= ...
a. 24 c. 26
b. 25 d. 27

10. Panjang rusuk sebuah kubus 7 cm. Volume kubus tersebut adalah

... cm’.
a. 343 c. 216
b. 125 d. 512

[
L]

. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar!

. Faktorisasi prima dari 51 adalah ....

.10+ (-15) = ...

.36 - (42) = ...

.84:1200 (-17) = ...

113+ 5=

13 -10°= .

147 =

. Faktorisasi prima dari 60 adalah ....

. Akar pangkat tiga dari 5.832 adalah ...

. Volume sebuah kubus yang panjang rusuknya 9 cm adalah ...

O 0 N1 O U = W N -

—
[}

III. Jawablah soal-soal berikut dengan jawaban yang benar!

Hitunglah hasil dari 8 + 6 oo (-5) - 28 : (-4)!
Tentukan FPB dan KPK dari 120 dan 180!
Tentukan hasil dari 1° + 2% + 3% + ... + 13°!
Berapakah akar pangkat tiga dari 2.744!
Sebutkan bilangan kubik antara 100 dan 1.000!

SIS
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Satuan Debit

\

Pada materi ini kamu akan belajar tentang debit. Dengan
mempelajari materi ini kamu dapat mengetahui waktu dan air untuk
mengisi sebuah bak ataupun benda yang lainnya, misalnya drum,
ember, dan lain sebagainya.

Diharapkan setelah mempelajari bab ini, kamu dapat menyelesaikan
soal-soal yang berhubungan dengan debit, volume, dan waktu.

Gemar Belajar Matematika 6 untuk SD/MI Kelas VI



Menjelaskan hubungan
antarsatuan volume dengan

terdiri satuan ukuran liter
Satuan volume dan | atas

>

waktu

Menjelaskan hubungan

antarsatuan waktu
Pengertian debit
terdiri

Sl g Debit |28

e

TE) Pemecahan masalah

Satuan Debit —— yang berhubungan

dengan debit

| Menentukan kecepatan perjalanan |
terdiri

—p Kecepatan atas |

Menentukan waktu tempuh

Menentukan jarak tempuh |
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Apakah kamu pernah melihat bak mandi di rumahmu yang diisi
air dari kran!

Coba kamu perhatikan berapa lama waktu yang diperlukan untuk
mengisi penuh bak mandi tersebut! Apakah dengan cara melihat saja
kamu dapat mengetahui berapa liter air yang dikeluarkan melalui kran.
Kita dapat mengetahui waktu yang diperlukan untuk mengisi bak
mandi, kemudian kita juga dapat mengetahui berapa liter air yang
dikeluarkan melalui kran setiap menitnya. Mari kita buktikan.

Satuan Volume dan Waktu

Sebelum kamu mempelajari apa yang dimaksud dengan debit,
marilah kita ingat kembali satuan volume dan hubungannya serta
satuan waktu di bawah ini.

1. Hubungan Antarsatuan Volume

Naik 1 tangga cm? \
dibagi 103 ‘ v

Dalam tangga satuan volume di atas, hal yang perlu kamu ingat adalah:

 Satu kali turun tangga, maka bilangan dikali 10°
* Satu kali naik tangga, maka bilangan dibagi 10°

Sebelumnya kita sudah mengetahui satuan di bawah ini:

km : kilometer
hm : hektometer
dam : dekameter

m : meter
dm : desimeter
cn : sentimeter

mm : milimeter

Gemar Belajar Matematika 6 untuk SD/MI Kelas VI



Satuan volume yang lain adalah liter, mililiter. Hubungan antara li-
ter, mililiter dengan meter, desimeter serta satuan lainnya dapat kamu

lihat di bawah ini.
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Agar kamu lebih memahaminya cobalah kamu kerjakan latihan di

bawabh ini!

2. Satuan Waktu

Kamu pasti sering melihat jam
atau kalender. Tahukah kamu jam
dan kalender tersebut fungsinya
untuk apa?

Kalender dan jam berfungsi
untuk mengetahui waktu.
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Perhatikan tabel di bawah ini!

Tabel di atas menunjukkan pembagian waktu, mulai dari 1 minggu,
1 bulan sampai 1 abad. Pada tabel di atas dijelaskan, bahwa 1 minggu
terdiri atas 7 hari dan 1 bulan terdiri atas 4 minggu dan sebagainya.

Tugas kamu adalah hafalkan dan pahami pembagian waktu di atas!
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Pada materi ini kamu juga akan belajar untuk mengubah satuan
waktu dari menit ke detik dan sebaliknya, dari jam ke menit dan
sebaliknya sebelum kamu mempelajari materi tentang debit.

Coba kamu perhatikan tabel di bawah ini!
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Mari Berlatih \

Isilah dengan jawaban yang benar!
1. 1ljam = ... menit 8. 1.800 detik = ... menit
2. 1menit =..detik 9. 1.800 detik =...jam
3. ljam = ... detik 10. 5jam = ... menit
4. 60 menit =..jam 11. 250 menit = ... detik
5. 200 menit =...jam 12. 540 menit = ..jam
6. 90detik =.. menit 13. 90 menit  =..jam
7. 120 menit =...jam 14. 600 detik = ... menit
15. 1.200 menit = ... jam

A
Debit

1. Arti Debit

Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan debit?
Mari kita perhatikan kembali pernyataan pada pengantar bab!
Air yang mengalir melalui kran untuk mengisi bak mandi jumlahnya
dapat kamu hitung dengan menggunakan debit. Debit adalah volume
air yang mengalir dari suatu saluran melalui suatu pipa dalam satuan
waktu tertentu. Jadi, debit adalah jumlah air yang dipindahkan di dalam
satuan waktu pada titik tertentu. Satuan-satuan debit antara lain
liter/detik, dm’/menit, liter/jam, liter/menit, dan lain-lain.
Besarnya debit air yang mengalir dapat dihitung dengan rumus
berikut.

[Debit _ volume aliranj
waktu

Keterangan:
D = debit
V =volume
t =waktu
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2. Menyelesaikan Soal Cerita yang Berkaitan dengan Satuan
Debit

Kamu pasti sering melihat tangki air atau tangki minyak tanah.
Tahukah kamu kalau air atau minyak tanah tersebut dapat kamu hitung
debitnya.
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1.

AV

Jawablah dengan benar!

. Sebuah drum memiliki kapasitas penampungan 90 liter. Drum

10.

=
% }' Mari Berlatih \

>

Sebuah tangki air mengangkut air sebanyak 250 liter. Kemudian
air di dalam tangki tersebut dialirkan pada jerigen-jerigen yang
ada dekat tangki. Selama 25 menit seluruh air pada tangki tersebut
telah teralirkan pada jerigen. Berapa debit air tersebut?

Sebuah drum air memiliki volume 150 cm®. Waktu yang
diperlukan untuk mengisi air tersebut adalah 18 detik. Berapa
debit air drum tersebut?

Debit air adalah 25 cm®/detik, sedangkan volume wadah yang
diisi air adalah 314 cm®. Hitunglah berapa waktu yang diperlukan
untuk mengisi penuh wadah tersebut?

Jika dengan debit air sebesar 36,5 cm?/detik dan waktu yang
diperlukan untuk mengisi penuh sebuah bak adalah 23 detik.
Berapa volume bak yang diisi air tersebut?

Berapa waktu yang diperlukan jika kita akan mengisi wadah yang
mempunyai volume 312 cm® dan debit air tersebut adalah
1,5 cm?®/ detik?

Berapa waktu yang diperlukan untuk dapat mengalirkan air
sebanyak 50 liter ke dalam sebuah bak mandi jika debit airnya
adalah 750 cm?3/ detik?

Sebuah kolam renang akan dibersihkan, volume kolam renang
tersebut adalah 1500 liter, debitnya diketahui sebesar
300 cm?®/detik. Berapa waktu yang diperlukan untuk
membersihkan kolam renang tersebut?

Sebuah bak penampungan air akan dibersihkan, volume bak
tersebut adalah 8.000 cm®. Waktu yang dibutuhkan untuk dapat
mengeringkan bak penampungan tersebut adalah 50 menit.
Berapa debit air bak tersebut?

tersebut berisi minyak tanah. Dalam waktu 12 menit, minyak
tanah yang ada pada drum tersebut habis. Berapa debit minyak
tanah tersebut? (1 liter = 1 dm?)

Sebuah wadah memiliki volume sebesar 600 cm?®, debit airnya
adalah 30 cm?®/detik. Berapa waktu yang dibutuhkan untuk

menguras air yang ada dalam wadah tersebut? /
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Buktikan jika kamu mampu!

Apakah yang akan kamu lakukan jika kamu menemukan

permasalahan berikut ini!

* Kamu disuruh mengisi toren air . Isi toren tersebut 500 liter.
Air yang mengalir pada paralon tersebut dapat mengisi

penuh toren tersebut selama 20 menit. Berapakah debit air
yang mengalir dalam paralon tersebut?

Mengapa air ledeng di rumahmu perlu pengiritan?

Apakah yang menjadi ukuran ketika kamu membayar jasa
penggunaan air ledeng?

Selain masalah debit, pada materi ini kita akan mempelajari tentang
kecepatan.

Kecepatan

Pasti kamu pernah pergi berlibur dengan keluargamu! Perhatikan
pernyataan di bawah ini!

Pada suatu hari Andi diajak bapaknya untuk berlibur ke rumah
neneknya di Bandung, sedangkan rumah Andi berada di Garut. Dari
rumah Andi berangkat pada pukul 09.00 pagi, mereka berangkat dengan
mobil sendiri, bapak Andi mengemudi dengan kecepatan 60 km/jam.
Jarak yang harus ditempuh Andi untuk sampai ke rumah neneknya
adalah 90 km. Andi dan bapaknya sampai di rumah neneknya pada
pukul 10.30. Jadi, waktu yang diperlukan Andi untuk sampai ke rumah
neneknya adalah 1 jam 30 menit.
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Jadi, dengan kita mempelajari kecepatan, kita dapat mengetahui
waktu yang diperlukan untuk sampai ke tempat tujuan.

Perlu kamu ingat:

Jarak
Kecepatan

Waktu yang diperlukan =

Jarak yang ditempuh = kecepatan o waktu

Jarak
Waktu

Kecepatan =

Contoh:

1. Paman Ali berangkat dari Bekasi menuju Purwakarta. Jarak dari
Bekasi ke Purwakarta adalah 210 km. Paman Ali berangkat
menggunakan bis. Kecepatan bis yang ditumpangi Paman Ali adalah
70 km/jam. Berapa waktu (jam) yang diperlukan Paman Ali untuk
sampai ke Purwakarta?
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10.

. Arif pergi ke sekolah pada pukul 06.00. Jarak dari rumah Arif ke

. Wulan bersama ibunya pergi ke rumah neneknya. Jarak rumah

. Ayu berangkat ke sekolah dari rumah pukul 06.00 sampai ke

. Seorang penerjun payung berada pada ketinggian 6 km. Waktu

. Seekor ikan dapat berenang dalam waktu 20 menit sampai 1 km.

Pak Zaenal berangkat dari Garut ke Tasik menggunakan sepeda.
Jarak Garut - Tasik adalah 90 km, kecepatan sepeda yang
dikendarai Pak Zaenal adalah 20 km/jam. Berapa waktu yang
diperlukan Pak Zaenal untuk sampai ke Tasik?

sekolah adalah 15 km, Arif pergi menggunakan sepeda. Kecepatan
sepeda adalah 20 km/jam. Pada pukul berapa Arif sampai di
sekolah?

Wulan ke rumah neneknya adalah 40 km. Mereka pergi pada
pukul 10.00, kecepatan mobil yang mereka tumpangi adalah 60
km/jam. Pada jam berapakah mereka sampai ke rumah nenek?
Waktu yang diperlukan sebuah truk untuk menempuh jarak 120
km adalah 3 jam. Berapa kecepatan truk untuk sampai ke tempat
tujuan?

sekolah pukul 06.30. Elis menggunakan motor untuk pergi ke
sekolah. Jarak yang ditempuh Ayu dari rumah ke sekolah adalah
18 km. Berapa kecepatan motor yang Ayu kendarai untuk sampai
ke sekolah?

Sebuah kereta api melaju dengan kecepatan 75 km/jam. Kereta
api berangkat dari Stasiun Cibatu pada pukul 19.30 dan tiba di
Stasiun Kiaracondong pada pukul 21.00. Berapa km jarak antara
Stasiun Cibatu dan Stasiun Kiaracondong?

yang diperlukan untuk sampai di darat adalah 20 menit. Berapa
kecepatan jatuh penerjun itu?

Berapa kecepatan berenang ikan tersebut?

Jarak antara Garut dan Bandung adalah 90 km. Pak Ade berangkat
dari Garut pada pukul 8.30 dengan sepeda motor, dan sampai ke
Bandung pada pukul 09.45. Berapa kecepatan sepeda motor
tersebut?

/
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Buktikan jika kamu mampu!

* Apakah hubungan kecepatan menggunakan kendaraan
dengan bahan bakar yang dibutuhkan kendaraan?

* Kendaraan A menempuh jarak 100 km, dengan kecepatan
25 km/jam. Kendaraan B menempuh jarak yang sama

dengan kecepatan 35 km/jam.

1. Manakah yang lebih banyak menghabiskan bahan
bakar?

2. Mengapa kecepatan, jarak, dan waktu berpengaruh
terhadap penggunaan bahan bakar?

o N
. Rangkuman

* Debitadalah volume air yang mengalir dari suatu saluran melalui
suatu pipa dalam satuan tertentu. Untuk menghitung debit air
dari penampang pipa dapat menggunakan rumus:

Debit = Volume aliran : waktu

* Satuan waktu yang dapat digunakan dalam menghitung debit
adalah detik, menit, dan jam.
* Waktu yang diperlukan = Jarak : kecepatan
* Jarak yang ditempuh = Kecepatan - waktu
& Kecepatan = Jarak : waktu /

Sekarang aku mampu

* Menjelaskan hubungan antarsatuan volume (kubik) dengan
satuan ukuran liter.

* Menjelaskan hubungan antarsatuan waktu
(hari, minggu, bulan, tahun).

* Menjelaskan pengertian debit dan kegunaan perhitungan debit
dalam kehidupan sehari-hari.
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* Menentukan kecepatan, waktu tempuh, dan jarak tempuh
ketika melakukan perjalanan.

I. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d di depan jawaban

yang paling tepat!
1. Tabel satuan volume Perhatikan tabel di samping!
liter | m? cl Nilai M dan N adalah ...
500 0,5 |50.000 a. 10.000 dan 1.000.000
M 10 N b. 10.000 dan 100.000
¢. 10.000 dan 10.000
d. 10.000 dan 1000
2. 4 m®-250 liter + 1.500 cm?® = ... liter
a. 3.750,5 c. 3.7515
b. 3.751 d. 3.755,1

4:. o -rl.ffl ‘J-

1””;]

T"'?

i {a— bak selama 10 menit. Debit air pada gambar di

L]‘ I}“II
e} ;'U

Perhatikan gambar di samping]!

Ember terisi penuh dalam waktu 5 menit,
maka debit air dari kran adalah ... liter/ menit.
a. 3 c. 5

b. 4 d. 6

Perhatikan gambar di samping!
Waktu yang dibutuhkan untuk mengisi penuh

samping adalah ... liter/ menit.
a. 100 c 1

volume bak 1000 liter b. 10 d. 01

5.
D

Perhatikan gambar di samping!

Drum diisi air sampai penuh selama 0,5 jam. Jika
debit air adalah 80 liter/detik, maka volume air
dalam drum adalah ....

a. 1.440 liter c. 144.000 liter

b. 14.400 liter d. 1.440.000 liter
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10.

I1.

Dalam waktu tiga detik air mengalir melalui pipa sebanyak
81.000 dm?. Debit air adalah ....

a. 2.700 dm?3/detik c. 270.000 dm3/detik
b. 27.000 dm?3/detik d. 270 dm?®/detik

3,6 m®/ menit = ... liter/ detik.

a. 60 c. 80

b. 70 d. 90

Debit minyak tanah dalam suatu tangki penampungan adalah
90 m’/menit. Jika waktu yang digunakan untuk memindahkan
minyak tanah dari tangki adalah 25 menit, maka volume tangki
adalah ....

a. 22.500 m? c. 225m’

b. 2.250 m’ d. 22,5m’

Dalam 1 detik sungai mengalirkan air 750 dm®. Debit air sungai
tersebut adalah ....

a. 500 a/detik c. 750 a/detik
b. 650 a/detik d. 850 a/detik
Volume sebuah bendungan 2.350.000 m’. Setelah 5 jam dialirkan,

air berkurang menjadi 850.000 m®. Debit air sungai yang mengalir
adalah ... m’.

a. 300.000 c. 150.000

b. 170.000 d. 120.000

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar!

. 7,5 dam®/detik = ... liter/ detik.
. 1.500 liter/menit = ... m*®/ detik.
. 150 cm?®/ detik = ... mililiter/ detik.

. Dalam waktu 5 menit debit air dalam pipa 35 liter/ menit. Volume

air yang dialirkan adalah ... liter.

.6 m?® o 1.500 liter + 700 dm?... cm®.
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10.

. Debit air yang mengalir melalui pintu air jika dalam waktu 2 detik

mampu mengalirkan air sebanyak 8.000.000 m® adalah ...

. Seseorang menaiki sepeda bergerak menempuh jarak 12 km dalam

waktu 4 jam, kecepatan sepeda adalah ...

. Debit air sungai yang mengalir dalam waktu 5 detik jika volume air

1.500 liter adalah ...

. Debit air yang mengalir pada kran selama 10 detik sebanyak 500

liter adalah ... liter/ detik.

Sebuah bak air dapat menampung 50 liter air. Bak dapat diisi penuh
dalam waktu 1 jam, maka debit air dalam bak adalah ...

III.Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1.

3.

Dalam waktu 15 detik air mengalir melalui saluran pipa adalah
75.000 dm®. Berapakah debit air tersebut?

| Perhatikan gambar di samping!
Y ““ﬂ e L Waktu yang dibutuhkan untuk
‘ H ﬂ I } T mengisi penuh bak selama 50
L l ' l ' 1 f l} menit. Tentukan debit air tersebut!
i

.b.“ﬂ:

Volume bak 1.300 liter

Debit sebuah tangki minyak 48 liter/detik. Jika dalam waktu 25
menit semua minyak dalam tangki telah habis dipindahkan,
hitunglah volume tangki!

Aliran air dari mobil pemadam kebakaran mempunyai debit 25
liter/ detik. Berapa meter kubik banyak air yang dapat dialirkan
selama 1 jam?
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5. Dalam waktu 5 menit volume air yang dialirkan adalah 175 liter.
Berapakah debit air yang dialirkan?




Menghitung Luas
dan Volume

Pada pembelajaran bab ini kamu akan memantapkan pemahaman kamu'
terhadap cara mengitung bangun datar, karena kamu telah mengenal dan
mempelajari luas bangun datar, terutama tentang bangun datar gabungan
(segi banyak). Bangun datar gabungan adalah bangun datar yang dibentuk
oleh dua atau lebih bangun datar.

Menentukan volume bangun ruang (volume prisma segitiga dan tabung
lingkaran) pada dasarnya adalah menghitung luas alas bangun datar dikalikan
tinggi bangun ruang tersebut. Pada penjelasan di atas disebutkan bahwa
bangun ruang itu bangun yang memiliki ukuran tinggi.

Agar kamu lebih mantap memahami cara menghitung luas bangun datar
dan volume bangun ruang, pelajari dengan cermat petunjuk dan latihan pada
uraian bab ini.
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Menghitung Luas
dan Volume

Menghitung luas bangun datar

—®| persegi, persegi panjang,

jajar genjang, segitiga

Menghitung luas bangun datar
gabungan (segi banyak)

Menghitung luas lingkaran

terdiri
—p Luas bangun datar atas
>
=
=S
I
=
>
terdiri
. Volume atas
>

Menentukan volume prisma
tegak alas segiempat dan alas
segitiga

Menentukan volume limas alas
segiempat
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Menentukan volume tabung
lingkaran




Apakah kamu tahu nama bangun datar dan bangun ruang? Berikan
contoh bangun datar dan bangun ruang yang ada di sekitarmu?

Apakah perbedaan yang tampak pada bangun datar dengan bangun
ruang? Bangun datar adalah bangun yang memiliki ukuran panjang
dan lebar. Sedangkan bangun ruang di samping memiliki ukuran
panjang dan lebar juga memiliki ukuran tinggi.

Coba kamu amati berbagai benda yang ada di rumahmu yang
termasuk bangun datar dan yang termasuk bangun ruang.

! Menghitung Luas Segi Banyak

1. Luas Segi Banyak Gabungan dari Dua Bangun Datar Sederhana

Apa yang dimaksud dengan segi banyak dan bagaimana
menghitung luasnya?

Segi banyak atau bangun gabungan adalah bangun datar yang
merupakan gabungan dua bangun datar atau lebih (persegi, persegi
panjang, jajar genjang, segitiga, dan masih banyak lagi).

Sebelum kita mempelajari bagaimana menghitung suatu segi banyak
marilah kita ingat kembali cara menghitung luas beberapa bangun datar
di bawah ini.

a. Menghitung luas persegi dan persegi panjang

Contoh:
1. Diketahui persegi ABCD dengan panjang sisi 4 cm. Tentukan luas
persegi ABCD tersebut!

D C

4cm
A B
Penyelesaian:
Panjang sisi (s) =4 cm
Jawab:

Rumus luas persegi, L = sisiecosisi
4 cmeo4 cm
= 16 cm?

2. Diketahui sebuah bangun persegi panjang ABCD dengan panjang
dan lebar seperti di bawah ini. Tentukan luas persegi panjang ABCD
tersebut!
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b. Menghitung luas jajar genjang

c¢. Menghitung luas segitiga
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Setelah kamu ingat kembali rumus luas bangun datar di atas,
sekarang mari kita gunakan rumus-rumus luas bangun datar di atas
untuk menghitung luas bangun segi banyak.
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Sekarang, coba kamu kerjakan latihan di bawah ini!

Gemar Belajar Matematika 6 untuk SD/MI Kelas VI




——

2. Luas Segi Banyak Gabungan Lebih dari Dua Bangun Datar

Untuk menghitung luas segi banyak gabungan lebih dari dua
bangun datar sama seperti ketika menghitung luas segi banyak yang
terdiri atas dua gabungan bangun datar. Kamu harus menghitung
terlebih dahulu luas bangun datarnya satu persatu kemudian luas
bangun datar tersebut kamu jumlahkan. Agar kamu lebih
memahaminya coba kerjakan latihan di bawah ini.
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Menghitung Luas Lingkaran

Perhatikan bentuk ban sepeda kamu!

Apakah bentuk ban sepedamu? Ban sepedamu berbentuk lingkaran.
Sebuah lingkaran dapat dihitung luas dan kelilingnya.

Di bawah ini kita akan mempelajari tentang luas dan keliling dari
suatu lingkaran.

Perhatikan gambar lingkaran di bawah ini!

Pada sebuah lingkaran terdapat jari-jari dan diameter.
Jari-jari dilambangkan dengan , diameter dilambangkan dengan d.
Perlu kamu ingat, panjang suatu diameter adalah dua kali panjang
jari-jari (d = 2 .o ). Atau dapat dikatakan panjang sebuah jari-jari adalah
setengah dari panjang diameter lingkarannya (r =— d ).
. 2
Kamu harus ingat bahwa:

Rumus luas lingkaran adalah:

L=moor?
)
L_T roor

Rumus keliling lingkaran adalah:

K= 2comoer
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Catatan: = 3,14 atau 2—72

Contoh:
Diketahui sebuah lingkaran sebagai berikut:

Berapakah luas dan keliling lingkaran tersebut!

Diketahui:
Jari-jari lingkaran, r =6 cm
Jawab:
Luas lingkaran ”
Rumus luas lingkaran, L = eoreor
22
= 6 cm oo 6 cm
=113,14 cm?

Rumus keliling lingkaran, K =2 002—7200 r

22
—2w7oo6cm

=37,71 cm
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Volume Prisma Segitiga dan Tabung Lingkaran

1. Volume Prisma Segitiga

H G H G

4

A B B

Prisma tegak

. Prisma tegak
segiempat (balok)

segitiga

Perhatikan gambar di atas!

Prisma tegak segitiga BCD FGH berasal dari prisma tegak siku-siku
(balok) ABCD EFGH dibagi 2 (ABCD EFGH : 2). Prisma tegak segitiga
BCDFGH mempunyai 3 rusuk tegak dan 5 sisi. 2 sisi berbentuk segitiga
siku-siku dan 3 sisi berbentuk persegi panjang.

Sisi alas (segitiga BCD) dan sisi atas (segitiga FGH) adalah kongruen,
masing-masing siku-siku di titik C dan di titik G.

Karena prisma tegak segitiga berasal dari bangun ruang balok, maka
volumenya dapat kita turunkan dari volume balok, yaitu:

Volume balok =p oot
Volume balok = Luas alas o tinggi

Volume prisma tegak segitiga =% (Luas alas o tinggi)

Karena alas balok adalah ABCD, maka:
volume prisma tegak segitiga, yaitu:

V= =S (Luas alas e tinggi)

2
V =Luas AABD « t (A ABD alas prisma)
V=Act (A adalah alas prisma berupa segitiga)

Dengan demikian, dapat kita simpulkan bahwa rumus volume prisma
segitiga adalah:

L
2
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Contoh:

F Prisma tegak ABC.DEF dengan alas
berbentuk segitiga dan siku-siku di B
dan E. Hitunglah volume prisma

E |4cm tersebut!
. 1
Volume prisma = > (Aeot)
6cm x 3 cm
= 5 4 cm

9cm?~ 4 cm

=36 cm?®

Volume limas segiempat (Pengayaan)

H G
E F
D; c
A B
Prisma segiempat Limas segiempat

Cara mencari volume limas yaitu:

Luas ABCD = Luas KLMN dan tinggi prisma = tinggi limas

Apabila limas T.KLMN diisi dengan gula kemudian gula tersebut
dituangkan ke dalam prisma ternyata volume prisma = 3 kali volume
limas.

Volume limas = %oo volume prisma
Jadi, volume limas adalah:
: 1
Volume Limas = = (Ao t)
Keterangan:
V = Volume limas

A = Luas alas limas
t = Tinggilimas
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Perhatikan contoh perhitungan volume limas di bawah ini!
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2. Menghitung Volume Tabung Lingkaran

Tabung memiliki dua sisi berbentuk lingkaran dan satu sisi lengkung
berbentuk persegi panjang. Rusuk pada tabung adalah perpotongan
sisi lingkaran dengan sisi lengkung tidak mempunyai titik sudut.

Rumus tabung adalah sebagai berikut:

Luas tutup dan alas
= luas dua lingkaran
=2 (Moor?)

Luas selimut
= keliling lingkaran e tinggi
=2coooroot

Luas seluruh permukaan tabung

= luas dua lingkaran + luas persegi panjang
= 2(Moor?) + (20 Moo T oo t)

Gemar Belajar Matematika 6 untuk SD/MI Kelas VI



Volume tabung

V = luas alas < tinggi

atau
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3. Menerapkan Rumus Luas, Volume, dan Keliling Bangun
dalam Pemecahan Masalah

Menerapkan rumus luas dan keliling

Luas dan keliling merupakan suatu masalah yang biasa dijumpai
dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya luas kebun, luas halaman, luas
lantai, keliling lapangan, dan lain-lain. Untuk menerapkan rumus luas
dan keliling dalam pemecahan masalah sehari-hari, perhatikan uraian

berikut!
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Sekarang aku mampu
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I. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d di depan jawaban
yang benar!

1. Sebuah lingkaran luasnya 2.826 m?. Jari-jari lingkaran itu adalah ....
a. 30m c. 30cm
b. 0,3m d. 0,3cm

2. Volume sebuah tabung 38.500 cm®. Tinggi tabung itu 40 cm. Luas

alas tabung adalah ....
a. 96,25 cm? c. 9625 cm?
b. 962,5 cm? d. 9725 cm?

3. Sebuah lingkaran mempunyai diameter 21 cm. Luas lingkaran
tersebut adalah ...

a. 154 cm? c. 716,5 cm?
b. 346,2 cm? d. 1.386 cm?
4. Luas bangun di samping adalah
13
o a. 364 cm?
15¢cm b, 412,75 cm?
28 com c. 214,75 cm?
d. 124,75 cm?
5. Sebuah lingkaran diameternya 28 cm. Luas lingkaran adalah ... cm?
a. 2464 cm? c. 661 cm?
b. 1.386 cm? d. 616 cm?
6. Volume sebuah drum minyak tanah 27,5 dam® = ... m’
a. 27.500 c. 275
b. 2.750 d. 275.000
7. Gambar di samping merupakan jaring-jaring
bangun ....

a. prisma segitiga
b. limas segitiga

c. limas segiempat
d. prisma segilima
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8. Keliling bangun di samping adalah ... dm.
a. 176 c. 88
b. 166 d. 78
9. Luas bangun datar di samping adalah ....
! a. 314 cm? c. 1.256 cm?
b. 714 cm? d. 1.656 cm?
7 20 cm
10. " Volume bangun di samping adalah ... liter
(m=3,14)
a. 9.420 c. 11.420
b. 10.000 d. 15.000

II. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar!

Luas bangun di samping
adalah ...

Jari-jari lingkaran di samping 10,5 cm. Luas

Luas bangun datar pada
gambar di samping adalah
...cm?

5cm

1
14 cm
28 cm
2.
lingkaran adalah ....
3.
7cm
4cm 10cm
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4. N Sebuah tabung memiliki tinggi
6 cm dan jari-jari alasnya 4 cm.
Volume tabung adalah ....
6cm
a
4 cm

18 cm
5. Keliling dan luas bangun
12.cm datar di samping adalah ...

27cm —

6. Volume bangun ruang di samping
adalah ....
45cm

42cm

7. 8 cm 6 cm Volume bangun ruang di
samping adalah ...

20 cm

10 cm

Luas bangun di samping adalah ...

Diameter alas bangun di samping adalah ....

volume
385 liter
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10.

40 cm

Volume bangun di samping adalah
50.240 cm®, maka tinggi bangun tersebut
adalah ...

III.Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1.

12 cm

9cm

Tentukan luas bangun datar di samping]!

40 cm

8cm

@ Tentukan luas bangun di samping!

28

C

Tentukan volume bangun ruang di
samping!

Volume sebuah tabung 3.140 cm®. Jika tinggi tabung 10 cm, tentukan

jari-jari tabung!

10 cm

20 cm

Tentukan volume bangun di
50 cm samping!
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Pengolahan Data (1)

Sekarang kamu akan mempelajari tentang cara memperoleh data,
pengolahan data, menyajikan data pada grafik dan membaca sebuah
grafik. Data adalah informasi yang diperoleh dari suatu pengamatan,
wawancara, penelitian yang dikumpulkan dalam bentuk angka atau
lambang.

Tujuan pembelajaran kali ini diharapkan kamu mampu membaca
dan menafsirkan data. Pada pembelajaran ini kamu akan mempelajari
cara membaca dan menafsirkan data yang disajikan dalam bentuk
diagram garis, diagram batang, dan diagram lingkaran serta
menghitung persentase data.
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Peta Konsep

Pengolahan Data

dibagi atas
Y v
Mengumpulkan dan )
membaca data Menafsirkan data
terdiri atas dibagi tiga
A A
v v v v !
Mendeskripsikan Membaca data dalam Menghitung Dalam bentuk Dalam bentuk
arti data bentuk diagram persentase data diagram garis diagram lingkaran
A
Dalam bentuk
Cara-cara diagram batang
mengumpulkan data yaitu
yaitu v ' v
o Wawancara Diagram garis Diagram batang
o Angket
: ?tud| IltertalturI Diagram
engamatan langsung lingkaran
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Pernahkah kamu melihat seorang reporter melakukan wawancara?
Apakah maksud seorang wartawan mewawancari seseorang? Seorang
wartawan mewawancarai seseorang karena dia memerlukan data dari
orang yang diwawancarainya.

Adakah grafik di kelasmu? Apakah tujuan orang membuat grafik?
Data yang telah diperoleh dan telah diolah dapat disajikan dalam bentuk
grafik. Grafik disajikan untuk menggambarkan sebuah data secara
sederhana, sehingga orang mudah memahami isi data tersebut.

Mengumpulkan dan Membaca Data

1. Pengertian Data dan Cara Mengumpulkan Data
Data adalah informasi yang diperoleh dari suatu pengamatan atau
penelitian yang dikumpulkan dalam bentuk angka atau lambang.
Cara-cara untuk mengumpulkan data adalah sebagai berikut.
a. Wawancara

Data dapat diperoleh dengan cara melakukan wawancara terhadap
objek yang kita teliti. Wawancara ini dilakukan dengan tanya jawab.

b. Angket

Angket adalah suatu pertanyaan yang dibuat oleh peneliti yang
diberikan pada objek yang diteliti. Pada angket biasanya terdapat
beberapa pilihan terhadap jawaban sebuah pertanyaan.

c. Studi literatur

Peneliti dalam mendapatkan data/informasi dari buku, koran,
ataupun majalah.

d. Pengamatan langsung

Peneliti langsung datang pada objek yang diteliti.

2. Membaca Data yang Disajikan dalam Bentuk Diagram

a. Membaca data yang disajikan dalam bentuk diagram garis

Diagram dipergunakan untuk mencatat suatu data secara praktis
agar mudah dipahami. Perhatikan diagram garis berikut, kemudian
jawablah pertanyaan-pertanyaan yang menyertainya!
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Diagram umur siswa kelas VI SD Jati Mulya tahun ajaran 2005/2006.

o]

B

a

n 15 ¢

y

a

K 12 ¢

S 9 @

i

S

w 6¢

a

3@

o ® é é >
11 12 13 14

Umur siswa

Berapa orang siswa kelas VI yang berumur 11 tahun?
Berapa orang siswa kelas VI yang berumur 12 tahun?
Berapa orang siswa kelas VI yang berumur 13 tahun?
Berapa orang siswa kelas VI yang berumur 14 tahun?
Umur berapa tahun paling banyak dimiliki siswa kelas VI?
Umur berapa tahun paling sedikit dimiliki siswa kelas VI?
Berapa jumlah siswa kelas VI seluruhnya?

NN

Diagram garis dibuat berupa dua sumbu garis berpotongan tegak
lurus. Pada diagram di atas garis vertikal berisikan banyak siswa. Sumbu
horizontal berisikan umur siswa.

Cara membaca diagram umur siswa kelas VISD Jati Mulya tersebut

adalah:

1. umur 11 tahun banyak siswanya 3 orang,
2. umur 12 tahun banyak siswanya 12 orang,
3. umur 13 tahun banyak siswanya 18 orang,
4. umur 14 tahun banyak siswanya 9 orang,
5

. jumlah murid kelas VI SD Jati Mulya tahun ajaran 2005/2006

sebanyak 42 orang.
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b. Membaca data yang disajikan dalam bentuk diagram batang

Perhatikan diagram batang di bawah ini!

PSn—n XIS W®

11 12 13 14
Jumlah

Diagram di atas menggunakan dua garis berpotongan tegak lurus.
Garis vertikal berisikan banyak siswa dan garis horizontal berisikan
umur siswa.
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Cara membaca diagram di atas, mula-mula kita lihat garis horizon-
tal. Data pertama umur 11 tahun, tinggi batang kita lihat pada sumbu
vertikal menunjukkan angka 8. Jadi, siswa yang berumur 11 tahun
sebanyak 8 orang.

Diagram di atas dibaca sebagai berikut.

Siswa umur 11 tahun ada 8 orang.

Siswa umur 12 tahun ada 20 orang.

Siswa umur 13 tahun ada 10 orang.

Siswa umur 14 tahun ada 2 orang.

Jumlah siswa kelas VI SD Jati Mulya ada 40 orang.

G LN

c. Membaca data yang disajikan dalam bentuk diagram
lingkaran

Perhatikan diagram lingkaran berikut ini!
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Diagram di samping berbentuk
lingkaran maka disebut diagram
lingkaran. Diagram tersebut
berisikan data kegemaran dari 40
siswa kelas VI SD Larangan 4
terhadap mata pelajaran.

B. Ind 30 %

Mat 20 %

Lain-lain

IPA30%

Diagram lingkaran tersebut dibaca:
. Matematika 20 %, artinya 20 % dari siswa kelas VI gemar terhadap
pelajaran matematika.

. . 20
Banyak siswa yang gemar matematika = 100 = 40 orang

= 8 orang.

. Bahasa Indonesia 30 %, artinya 30 % dari siswa kelas 6 gemar
terhadap pelajaran bahasa Indonesia.

. . 30
Banyak siswa yang gemar bahasa Indonesia = 100 40 orang

=12 orang

. IPA30 %,artinya 30 % darisiswa kelas VI gemar terhadap pelajaran
IPA. 30

Banyak siswa yang gemar I P A = 100

=12 orang.

o 40 orang

. IPS10 %, artinya 10 % dari siswa kelas VI gemar terhadap pelajaran
IPS.
10

Banyak siswa yang gemar IP A = o0 40 orang

4 orang.

. Lain-lain 10 %, artinya 10 % dari siswa kelas VI gemar terhadap

pelajaran lain. 10
Banyak siswa yang gemar pelajaran lain = 00 40 orang
= 4 orang.
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Pedagang
20 %

Wiraswasta
Karyawan

40 %

Ukuran Sepatu

36
37
38
39
40

Jumlah
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I N
Harga satuan Jumlah

No. Nama Barang Banyaknya (Rp) (Rp)
12. Lemari 2 150.000,00
13. | Kursi 5 75.000,00
14.| Sepatu 20 125.000,00
15.| Kaos kaki 50 10.000,00

A S %

Lengkapi tabel di atas, kemudian jawablah pertanyaan berikut!
a. Berapa jumlah total penjualan keseluruhan barang?
b. Berapa jumlah total barang yang terjual?

2. Perhatikan tabel di bawah ini!
Daftar Berat Badan Siswa SD Kelas VI

No. | Nama Umur Berat Badan (kg)
1. | Andi 12 40
2. | Anang 11 45
3. | Asep 12 40
4.| Azi 11 38
5. | Bayu 11 45
6. | Budi 11 42
7. | Citra 12 41
8.| Dani 11 38
9.| Darsono 10 34
10.| Efan 11 44
11.| Gugun 12 43
12.| Indra 11 40
13.| Intan 11 37
14.| Jajang 12 35
15.| Karman 12 40

Jawablah pertanyaan di bawah ini!
a. Berapa umur siswa SD kelas VI?
b. Berapa jumlah total berat badan siswa SD kelas VI?
c. Berapa rata-rata berat badan siswa SD kelas VI?
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Buktikan jika kamu mampu!

Kamu ingin mengetahui seluruh hobi dari teman sekelasmu

sebanyak 40 orang. Dari hasil tersebut kamu akan

menyajikannya dalam bentuk diagram lingkaran. Jelaskan

dengan tepat!

1. Bagaimana cara mengumpulkan data yang diperlukan?

2. Jelaskan langkah-langkah pengolahan data yang telah
diperoleh itu!

3. Jelaskan langkah-langkah membuat grafik lingkaran yang
kamu sajikan!

Menafsirkan Data

Data atau informasi yang telah kita dapatkan dapat disajikan dalam
sebuah diagram. Kamu juga sudah mempelajari bagaimana cara
membaca data yang disajikan dalam sebuah diagram. Berikut ini akan
kamu pelajari bagaimana menafsirkan data dalam sebuah diagram, ada
dua jenis diagram yang akan kamu pelajari di sini, yaitu diagram garis
dan diagram lingkaran.

1. Diagram Garis

Jumlah penjualan sepeda mini selama 5 tahun terakhir di Kabupaten
Ciamis.

Penjualan Sepeda Mini

c 120

o

T 100 //0
& 60 o/

S 40

g 20

S 0

2002 2003 2004 2005 2006
Tahun Penjualan

Pada diagram garis di atas, dapat kita tafsirkan sebagai berikut.
* Pada tahun 2002, penjualan sepeda mini adalah 60 unit.

* Pada tahun 2003, penjualan sepeda mini adalah 85 unit.

* DPada tahun 2004, penjualan sepeda mini adalah 75 unit.

* Pada tahun 2005, penjualan sepeda mini adalah 90 unit.

* Pada tahun 2006, penjualan sepeda mini adalah 100 unit.
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2. Diagram Lingkaran

1 2002
I 2003
(12004
1 2005
Il 2006

Pada diagram lingkaran di atas, dapat kita tafsirkan sebagai berikut.
* Pada tahun 2002, penjualan sepeda mini sebanyak 15%.
* Pada tahun 2003, penjualan sepeda mini sebanyak 21%.
* Pada tahun 2004, penjualan sepeda mini sebanyak 18%.
* Pada tahun 2005, penjualan sepeda mini sebanyak 22%.
* Pada tahun 2006, penjualan sepeda mini sebanyak 24%.

O = N W H» 01O N 00 ©

Alan Edi Rika Dita  Denti Rahmat Asep Ita Intan
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/2. Perhatikan grafik di bawah ini! )
[ IBeras
Il Jagung
Il Gula pasir
I Tebu

Gula merah

Jawablah pertanyaan berikut!

a. Sebutkan makanan yang paling banyak penjualannya!

b. Berapa persen penjualan gula merah?

\c. Bahan makanan apa yang penjualannya paling kecil? )

T D
. Rangkuman

e Data adalah informasi yang diperoleh dari suatu pengamatan,
wawancara, penelitian yang dikumpulkan dalam bentuk angka
atau lambang.

* Pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara wawancara,
angket, observasi, pengamatan, studi literatur, dan lain-lain.

* Langkah pengolahan data meliputi pengumpulan data, mengolah
data dalam tabel frekuensi, menentukan grafik yang akan
menyajikan data yang telah diolah.

* Bentuk-bentuk grafik di antaranya grafik garis, grafik batang, dan
grafik lingkaran .

* Grafiklingkaran biasanya disajikan persentase, dihitung dengan

K cara korelasi besar sudut pada sebuah lingkaran.

Sekarang aku mampu

* Menjelaskan pengertian data dan cara-cara mengumpulkan data.
* Membaca data dalam bentuk diagram (diagram garis dan batang).
* Menghitung persentase data yang disajikan dalam grafik.

* Menafsirkan data dalam bentuk digram garis dan batang.

* Menafsirkan data dalam bentuk diagram lingkaran.
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Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d di depan jawaban
yang paling tepat!

Untuk soal nomor 1 dan 2

Nilai matematika kelas VI SD Sukamaju adalah:

Nilai 62 65 68 70 73 75
Siswa 5 8 12 10 4 1

. Dari tabel data di atas nilai matematika tertinggi adalah ....
a. 62 c 73
b. 75 d. 70

. Dari tabel data di atas nilai matemetika terendah adalah ....

a. 62 c. 73
b. 75 d. 72

. Perhatikan tabel di bawah ini!

No. Nilai Siswa
1. 65 8
2. 70 10
3. 75 7
4. 80 3
5. 85 2

Jumlah siswa yang mendapat nilai tertinggi adalah ....
a. 2 c. 7
b. 3 d. 8
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Tabel data untuk soal nomor 4, 5, dan 6

Data siswa kelas VI SD Maju Jaya Bekasi adalah

Tahun Laki-laki Perempuan Jumlah
2004 40 27 67
2005 42 33 75
2006 48 37 85
2007 43 33 76

. Dari data di atas, banyak siswa kelas VI SD Maju Jaya tahun 2006
adalah ...

a. 67 c. 76

b. 75 d. 85

. Dari data di atas, jumlah siswa kelas VI SD Maju Jaya Bekasi paling
sedikit adalah tahun ...

a. 2004 c. 2006

b. 2005 d. 2007

. Dari data di atas, jumlah siswa perempuan pada siswa kelas VI SD
Maju Jaya Bekasi pada tahun 2005 dan 2007 adalah ....

a. 66 orang c. 75orang
b. 67 orang d. 76 orang
Untuk soal nomor 7 dan 8

Data keuntungan beras dalam seminggu adalah sebagai berikut:

No.| Hari Keuntungan (Rp)
1. | Senin 50.000,00
2. | Selasa 36.000,00
3. | Rabu 42.000,00
4. | Kamis 25.000,00
5. | Jumat 64.000,00
6. | Sabtu 85.000,00
7. | Minggu 112.000,00

. Dari data di atas, keuntungan terbesar diperoleh pada hari ....

a. Kamis c. Sabtu
b. Jumat d. Minggu
. Dari data di atas, keuntungan terkecil diperoleh pada hari ...
a. Kamis c. Sabtu
b. Jumat d. Minggu
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9. Diagram hasil tangkapan ikan nelayan!

1 1 v \%
Minggu

Hasil tangkapan yang tertinggi pada diagram di atas terdapat pada
minggu ke ....

a. VvV c. II

b. IV d. II

10. Perhatikan diagram hasil panen di bawah ini!

S0

v

2000 2001 2002 2003 2004
Selisih hasil panen pada tahun 2001 dan 2002 adalah ....

a. 20 kuintal c. 200 gram
b. 20 ton d. 2.000 gram

Gemar Belajar Matematika 6 untuk SD/MI Kelas VI



II. Jawablah soal-soal di bawah ini dengan benar!

1. Perhatikan tabel berikut!

No. Berat Badan (kg)

Jumlah Siswa

1. 25 B
2. 30 2
3. 32 1
4. 35 5
5, 40 )
6. 45 4
Jumlah 20

Hitunglah persentase jumlah siswa yang berat badannya 30 kg dan

40 kg!

2. Data pengunjung Puskesmas Suka Jaya sebagai berikut:

e Bulan Januari

380 orang

* Bulan Februari 370 orang

* Bulan Maret 372 orang
e Bulan April 369 orang
* Bulan Mei 375 orang
e Bulan Juni 382 orang

Sajikan data di atas dalam bentuk diagram garis!

Diagram hasil panen tanaman pangan dan
mekar sari disajikan seperti gambar di
samping.
Jika panen ubisebanyak 50 kw. Hitunglah
hasil panen kedelai, jagung, dan padi!

4. Hasil tes matematika semester I kelas VI yang berjumlah 40 orang

sebagai berikut:
Nilai yang Dicapai | 43 |50 | 58 | 60 | 72 | 75 | 80 | 87 |90
Banyak Siswa 2|14 |3 11,7 |6 [5|1]1

Berapa persentase siswa yang mendapat nilai 7!
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Jika berat seluruh panen buah 1,5 ton,
berapakah jumlah berat buah duku dan
apel yang dipanen?




Pecahan

Bilangan pecahan adalah bilangan yang dinyatakan dalam bentuk
perbandingan. Kita ketahui jika sebuah bilangan pecahan a/b artinya
a : b (dibaca a berbanding b atau dibaca a per b). Masih ingatkah kamu
istilah pembilang dan penyebut dalam pecahan?

Bilangan pecahan ada yang disebut bilangan pecahan biasa, ada juga
bilangan pecahan desimal. Apakah yang membedakan kedua jenis
pecahan tersebut? Coba kamu perhatikan bilangan pecahan - dan
bilangan pecahan 0,2. Bilangan % disebut pecahan biasa dan 0,2 disebut
pecahan desimal.

Bilangan 1 dan bilangan 0,2 keduanya merupakan bilangan
pecahan. Namun cara penulisan yang berbeda dimana pecahan
desimal menggunakan tanda koma sebagai penanda per sepuluhan,
per seratusan, per seribu.

Dan setelah mempelajari bab ini diharapkan kamu dapat
menggunakan keterampilan berhitungmu untuk menyelesaikan soal-

soal yang disediakan.
NS
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meliputi

Pecahan

Peta Konsep

—

Menyederhanakan
dan mengurutkan
pecahan

—

Pecahan desimal

terdiri
atas

Menyederhanakan pecahan |

Mengurutkan pecahan |

terdiri
atas

Mengubah pecahan biasa
ke desimal

Operasi bilangan
pecahan

L,

Membulatkan pecahan
desimal

Operasi penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan
pembagian pada pecahan biasa.

Skala dan
perbandingan

-
L

Operasi penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan
pembagian pada pecahan desimal

digunakan
untuk

Pemecahan masalah
yang berhubungan
dengan skala dan
perbandingan
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Dalam ulangan matematika, kamu mendapat nilai 8, 2 orang

temanmu mendapat nilai 7, dan 3 orang temanmu mendapat nilai 6.
Jika jumlah siswa di kelasmu ada 30 orang, bagaimana cara kamu
menyatakan perbandingan nilaimu dan temanmu secara berurutan.

‘i‘ Menyederhanakan dan Mengurutkan Pecahan

1.

Menyederhanakan Pecahan

Cara untuk menyederhanakan pecahan adalah sebagai berikut.
Pertama, kita tentukan FPB (Faktor Persekutuan Terbesar) dari
pembilang dan penyebut yang ada.

Kemudian bagi pembilang dan penyebut pecahan tersebut dengan
FPB yang sudah diperoleh.

Apabila penyebut dan pembilang tersebut sudah tidak dapat dibagi
lagi, maka pecahan tersebut merupakan bentuk pecahan yang pal-
ing sederhana.
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Pembilang dan penyebut kita bagi dengan bilangan yang sama, yaitu 6

24 24:6 4

206 7

24 4
7

Jadi, pecahan yang paling sederhana dari 5~ =

2. Mengurutkan Pecahan

Pecahan dapat kita urutkan mulai dari nilai terbesar sampai dengan
nilai terkecil atau sebaliknya dari nilai terkecil ke nilai terbesar.

Apabila terdapat pecahan yang mempunyai penyebutnya tidak
sama, maka untuk mengurutkannya, yaitu dengan menyamakan
terlebih dahulu penyebut pecahan-pecahan tersebut.

Untuk menyamakan penyebut suatu pecahan dapat dilakukan
dengan mencari KPK (Kelipatan Persekutuan Terkecil) penyebut-
penyebut pecahan tersebut. KPK tersebut dapat dijadikan sebagai
pengganti penyebut semua pecahan-pecahan itu.
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Buktikan jika kamu mampu!

Pak guru membagikan kartu bilangan pecahan kepada 5 orang

. 12
anak. Kartu tersebut bernilai i, 6 20 7 5 , dan

15

25

1. Tulislah nilai pecahan paling sederhana dari kartu bilangan
di atas!

2. Buatlah barisan bilangan tersebut dari yang terkecil sampai
yang terbesar!

Mengubah Bentuk Pecahan ke Bentuk Desimal dan
Membulatkan Pecahan Desimal

1. Mengubah Bentuk Pecahan ke Bentuk Desimal

Di kelas V kamu telah belajar cara mengubah bentuk pecahan biasa
ke bentuk pecahan desimal dan sebaliknya. Sebelum kita mempelajari
materi selanjutnya marilah kita ingat kembali bagaimana mengubah
bentuk pecahan ke bentuk desimal. Seperti telah dijelaskan di kelas V,
bahwa untuk mengubah bentuk pecahan ke bentuk desimal kamu dapat
menggunakan salah satu cara di bawah ini.

a. Dengan cara membagi pembilang pecahan dengan penyebut
pecahan (bagi kurung)

Contoh:
1
o=
Jawab:
0,2 Caranya:
5/ 10 Pecahan%sama dengan 1 : 5. Karena 1 lebih kecil dari
10 5, jadi 1 tidak dapat dibagi 5. Agar 1 dapat dibagi 5
0 tambahkan angka 0 dan di tempat hasil tulis 0, . 1

menjadi 10 dan dapat dibagi 5. 10 : 5 = 2 sisa 0.
502=10,sisa0
Coba kamu perhatikan pembagian di samping!
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b. Dengan cara mengubah penyebut menjadi 10, 100, atau 1000. Ingat,
bahwa bilangan desimal merupakan bilangan per sepuluh, per
seratus, atau per seribu.

Coba kamu jelaskan! Bagaimana mendapat pecahan desimal 0,75.

2. Membulatkan Pecahan Desimal

Membulatkan pecahan desimal positif

Cara membulatkan pecahan desimal adalah sebagai berikut.
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1. Apabila angka terakhir (a) lebih besar atau sama dengan 5 (a > 5),
maka angka yang sebelumnya bertambah satu.

2. Apabila angka terkahir (a) kurang dari 5 (a < 5), maka angka yang
sebelumnya ditulis tetap.
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‘i‘ Nilai Pecahan dari Kuantitas Tertentu

Apabila kita menentukan nilai pecahan dari kuantitas tertentu, itu
sama juga dengan kita menentukan nilai pecahan dari jumlah tertentu.
Coba kamu perhatikan contoh perhitungan di bawah ini!
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B

Kerjakanlah soal di bawah ini dengan benar!

1.

Mari Berlatih \

vm,'

N

Ibu Rinda akan mendapat 75% dari pembagian uang hasil
penjualan kerbaunya. Kerbau Ibu Rinda dijual dengan harga
Rp4.250.000,00. Berapakah uang yang akan diperoleh Ibu Rinda?

Wahyu akan diberi oleh pamannya sebesar %jika dapat menjual
kerajinan hasil karya pamannya. Apabila kerajinan pamannya
terjual semua, maka jumlah uang diperoleh adalah Rp1.550.000,00.
Berapa uang yang akan diperoleh Wahyu jika terjual semua?

Pak Maman adalah pedagang es krim keliling. Jika terjual semua
es krimnya, maka Pak Maman memperoleh pembagian sebesar
40%. Jumlah uang yang didapat jika es krim terjual habis adalah
Rp 450.000,00. Berapa uang yang akan diperoleh Pak Maman jika
es krimnya terjual habis?

Penjual koran akan memperoleh komisi dari penjualan korannya
sebesar 25% dari setiap 1 buah koran. Penjual koran itu mengambil
koran sebanyak 50 buah dan terjual 35 buah koran, harga koran
per buah adalah Rp 3500,00, berapa total komisi yang diperoleh
penjual koran tersebut?

Dede memperoleh pembagian sebesar %dari setiap komputer
yang terjual. Satu unit komputer dijual oleh Dede dengan harga
Rp3.250.000,00. Setiap hari Dede dapat menjual komputer
sebanyak 3 buah. Berapa uang yang akan diperoleh Dede dalam

\ waktu satu minggu? (1 minggu = 7 hari) /

Penjumlahan, Pengurangan, Perkalian, dan

Pembagian Pecahan

1. Pecahan Biasa

a. Menjumlahkan pecahan biasa

Pada materi ini kamu akan diingatkan kembali tentang penjumlahan

pecahan biasa. Ada dua hal yang harus kamu perhatikan dalam
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menjumlahkan pecahan biasa. Jika pecahan-pecahan yang dijumlahkan
itu mempunyai penyebut yang sama, maka yang dijumlahkan hanya
pembilangnya saja. Tetapi jika pecahan-pecahan yang dijumlahkan itu
memiliki penyebut yang tidak sama, maka pecahan-pecahan yang
dijumlahkan harus disamakan penyebutnya terlebih dahulu setelah itu
baru dijumlahkan. Menyamakan penyebut dengan cara mengganti
semua penyebut pecahan-pecahan itu dengan KPKnya.

Menjumlahkan pecahan biasa positif dengan pecahan biasa negatif atau
sebaliknya. Perhatikan contoh di bawah ini!
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Menjumlahkan pecahan biasa negatif dengan pecahan biasa negatif
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b. Mengurangi pecahan biasa

Untuk mengurangi pecahan biasa, ada dua hal yang harus kamu
perhatikan, yaitu jika pecahan-pecahan yang dikurangi itu mempunyai
penyebut yang sama, maka pembilangnya langsung dikurangi. Tetapi
jika pecahan-pecahan yang dikurangi mempunyai penyebut yang tidak
sama, maka pecahan-pecahan yang dikurangi disamakan dulu
penyebutnya. Menyamakan penyebut dengan cara mengganti semua
penyebut pecahan-pecahan itu dengan KPKnya, setelah itu
pembilangnya baru dikurangi.

Mengurangi pecahan biasa positif tergantung pada nilai masing-
masing pecahan.
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Mengurangi pecahan biasa positif dengan pecahan biasa negatif atau
sebaliknya dapat kamu lihat pada contoh di bawah ini.

Gemar Belajar Matematika 6 untuk SD/MI Kelas VI




Mengurangi pecahan biasa negatif dengan pecahan biasa negatif dapat
kamu lihat pada contoh di bawah ini.
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c¢. Mengalikan pecahan biasa

Cara mengalikan dua atau lebih pecahan biasa adalah dengan
mengalikan penyebut dengan penyebut dan mengalikan pembilang
dengan pembilang.

d. Membagi pecahan biasa

Membagi pecahan biasa adalah dengan membalikkan pecahan yang
jadi pembagi, yaitu pembilang jadi penyebut dan penyebut jadi
pembilang kemudian dikalikan.
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2. Pecahan Desimal

a. Menjumlahkan pecahan desimal

Menjumlahkan pecahan desimal sama seperti menjumlahkan
bilangan bulat. Menjumlahkan pecahan desimal dapat dibuat dengan
cara bersusun ke bawah. Tanda koma diletakkan sejajar.

Menjumlahkan pecahan desimal positif dengan pecahan desimal positif
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Menjumlahkan pecahan desimal positif dengan pecahan desimal negatif

Menjumlahkan pecahan desimal positif dengan pecahan desimal

negatif, sama dengan melakukan pengurangan seperti bilangan bulat
biasa.
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Menjumlahkan pecahan desimal negatif dengan pecahan desimal positif

Cara mudah menjumlahkan pecahan desimal negatif dengan

pecahan desimal positif adalah sebagai berikut.

Hilangkan tanda negatif pada bilangan pertama untuk sementara.
Kurangkan kedua bilangan itu dengan cara bersusun ke bawah.
Letakkan bilangan yang paling besar di atas ( tanpa tanda).

Untuk menentukan tanda hasil pengurangan, lihat angka terbesar
tanpa tanda. Jika angka terbesar bertanda negatif, maka hasil
pengurangan kedua bilangan tersebut juga bertanda negatif. Jika
angka terbesar bertanda positif, maka hasil pengurangan kedua
bilangan tersebut juga bertanda positif.
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Menjumlahkan pecahan desimal negatif dengan pecahan desimal negatif

Menjumlahkan pecahan desimal negatif dengan pecahan desimal
negatif selalu menghasilkan desimal positif. Jumlahkan kedua pecahan
itu, tanpa menggunakan tanda negatif. Beri tanda negatif pada hasil
penjumlahannya.

b. Mengurangi pecahan desimal

Mengurangi pecahan desimal caranya sama seperti mengurangi
bilangan bulat. Mengurangi pecahan desimal dapat dibuat dengan cara
bersusun ke bawah. Tanda koma diletakkan sejajar.

Mengurangi pecahan desimal positif dengan pecahan desimal positif
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Mengurangi pecahan desimal positif dengan pecahan negatif

Mengurangi pecahan desimal positif dengan pecahan desimal
negatif sama seperti mengurangi bilangan bulat. Mengurangi pecahan
desimal positif dengan pecahan desimal negatif seperti menjumlahkan
kedua pecahan desimal tersebut.
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Mengurangi pecahan desimal negatif dengan pecahan desimal positif

Mengurangi pecahan desimal negatif dengan pecahan desimal
positif sama dengan menjumlahkan dua pecahan negatif.
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Mengurangi pecahan desimal negatif dengan pecahan desimal negatif

Pengurangan dua bilangan negatif artinya menjumlahkan bilangan
itu dengan lawan pengurangannya. Pengurangan dua bilangan negatif
akan menghasilkan bilangan positif, jika bilangan yang dikurangi lebih
besar dari pengurangnya. Pengurangan dua bilangan negatif akan
menghasilkan bilangan negatif, jika bilangan yang dikurangi lebih kecil
dari pengurangnya.
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Di bawah ini adalah perkalian pecahan desimal dengan bilangan
bulat kelipatan 10. Perhatikan letak tanda komanya. Letak tanda koma
akan bergeser satu angka ke belakang atau ke kanan.

45,5 10 =455 35,5 <100 = 3550
4,55 10 =455 3,55 o100 =355
0,455 10 =4,55 0,355 100 = 35,5

Mengalikan pecahan desimal positif dengan pecahan desimal negatif
dan sebaliknya. Perkalian bilangan positif dengan bilangan negatif
selalu menghasilkan bilangan positif dengan pecahan desimal negatif
dapat dibuat bersusun ke bawah. Letak tanda koma pada bilangan
hasil perkalian tersebut dengan jumlah semua angka yang ada di
belakang koma dari bilangan-bilangan yang dikalikan.

Gemar Belajar Matematika 6 untuk SD/MI Kelas VI




d. Membagikan pecahan desimal

Membagi pecahan desimal positif dengan pecahan desimal positif

Membagi pecahan desimal sama seperti membagi bilangan bulat.
Membagi pecahan desimal dapat dilakukan dengan cara bersusun ke
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bawah. Jika dalam pembagian masih terdapat angka yang bersisa, maka
untuk meneruskan pembagian, di belakang angka terakhir ditambahkan
nol (0). Penambahan angka nol tidak mengubah nilai bilangan tersebut.
Perhatikan letak tanda koma pada bilangan yang dibagi dan bilangan
hasil bagi.
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Membagi pecahan desimal positif dengan pecahan desimal negatif dan
sebaliknya

Hasil pembagian pecahan desimal negatif selalu bernilai negatif.
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Membagi pecahan desimal negatif dengan pecahan desimal negatif dan
sebaliknya

Hasil pembagian pecahan desimal negatif selalu bernilai positif.
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Mari Berlatih \\

Tentukan hasil pembagian di bawah ini!

1. -1922:(-6,2) = ... 6. -140,2:(-81) =

2. -17,4:(-8,1) 7. -122,6:(-51) =

3. -328:(52) = 8. -120,8:(-4,3) =

4. -246:(-44) = 9. 42,4:(-8,6)=...

Q -10,6: (-1,2) = 10. -54,2:(-7,1) = /

Buktikan jika kamu mampu!

Tina membagikan kue kepada Lina dan Astri. Lina mendapat

bagian 3 dan Astri mendapat bagian 0,5. Hitunglah dengan

cermat!

1. Berapajumlah bagian kue Lina dan Astri?

2. Jika kue bagian Lina dibagikan kepada 3 orang berapa bagian
masing-masing?

3. Bandingkan manakah yang lebih besar bagian kue Lina dan
Astri!

Memecahkan Masalah Perbandingan dan Skala

1. Menyelesaikan Soal yang Berkaitan dengan Perbandingan

Perhatikan contoh di bawah ini!

1. Darigambardisamping dapatdilihat,
bahwa Danil memiliki 4 buku, Tari
memiliki 3 buku. Perbandingan
jumlah buku Danil terhadap buku Tari
adalah 4 : 3. Perbandingan jumlah
buku Tari terhadap jumlah buku Danil
adalah 3 : 4. Perbandingan itu dapat
ditulis sebagai berikut:
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Jumlah buku Danil : jumlah buku Tari =4 : 3 = Pembilang : Penyebut
atau

Jumlah buku Tari : Jumlah buku Danil =3 :4 = Pembilang : Penyebut

2. Perhatikan gambar di bawah ini!

i

©e® J00
SIS,

Dari gambar di atas dapat kita lihat, bahwa:
a. Perbandingan antara jumlah buah E dengan jurﬁﬂah buah F adalah
9 berbanding 3. Dapat ditulisE: F=9:3 atau—-=—>-
b. Perbandingan antara jumlah buah F dengan jumlah buah E adalah
3 berbanding 9. Dapat ditulis F: E=3:9 atau%=%

c. Perbandingan antarajumlah buah E dengan jumlah buah E ditambah
F adalah 9 berbanding 12. Dapat ditulisE: (E+F)=9:(9+3)=9:12

_F 9
atau E+F 12

d. Perbandingan antarajumlah buah F dengan jumlah buah E ditambah
F adalah 3 berbanding 12. Dapat ditulisF: (E+F)=3:(3+9)=3:12

F 3
E+F 12

atau

e. Perbandingan antarajumlah buah E denganjumlah buah E dikurangi
F adalah 9 berbanding 6. Dapat ditulisE: (E-F)=9:(9-3)=9:6

£ _9
atau - g =4
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f. Perbandingan antara jumlah buah F dengan jumlah buah E
dikurangi F adalah 3 berbanding 6. Dapat ditulis F: (E - F) =
3:(9-3)=3:6atau - — =

E-F 6

2. Menyelesaikan Soal Cerita yang Mengandung Perbandingan

Kita sering menjumpai hal-hal yang berhubungan dengan
perbandingan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya perbandingan
tentang luas, perbandingan umur, dan perbandingan tinggi badan.
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/6. Asep membuat papan tulis berbentuk persegi panjang 63 CID
Perbandingan panjang dan lebar papan tulis adalah 6 : 4. Berapa
lebar bendera itu?

7. Perbandingan hasil usaha warung Bu Meri dan hasil usaha
warung Bu Nilam adalah 5 : 7. Jika jumlah hasil usaha keduanya
Rp500.000,00, berapa rupiah hasil usaha Bu Nilam?

8. Perbandingan jumlah ayam Pak Roni danjumlah sapi Pak Rendi
adalah 7 : 3. Jumlah ayam keduanya 96 ekor. Berapa ekor jumlah
masing-masing ayam Pak Roni dan Pak Rendi?

9. Perbandingan hasil panen jagung Pak Maman dan hasil panen
Pak Mardi adalah 5 : 9. Jika jumlah hasil panen jagung keduanya
90 ton, berapa ton hasil panen jagung Pak Maman dan Pak Mardi
masing-masing?

10. Perbandingan luas halaman dan luas sebuah rumah adalah 4 : 2.
Jika jumah luas keduanya 800 m? berapa luas masing-masing
\ halaman dan rumah? /

3. Menggunakan Perbandingan dalam Satuan Ukuran Suhu

Suhu atau temperatur adalah ukuran panas atau dingin suatu benda.
Alat pengukur suhu adalah termometer. Jenis-jenis termometer adalah
termometer celsius (°C), termometer reamur (“R), dan termometer
fahrenheit (°F). Hubungan ketiga termometer tersebut adalah:

C:R:F
Air membeku pada suhu 0°C, atau 0°R, atau 32°F
Air mendidih pada suhu 100°C, atau 80°R, atau 212°F

Skala termometer celsius dan reamur dimulai dari 0°, sedangkan
skala fahrenheit dimulai dari 32°. Untuk mencari derajat fahrenheit,
maka derajat celsius atau reamur ditambah 32°. Jika ingin mencari
derajat celsius atau reamur dari derajat fahrenheit, maka derajat
fahrenheit dikurangi terlebih dahulu dengan 32°.

Menunjukkan besar suhu

g N e 9 N
a°C=(%ooa)°R alR = {( =) + 32F
29C = {(5-e0 a) + 32)} °F 2C = (3o (a - 32)} °C
'R = (- e a) °C a%F = (- (a-32)} R

S ) A\ )
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4. Skala

Skala adalah perbandingan ukuran, antara ukuran pada peta atau
denah dengan ukuran sebenarnya. Contoh 1 : 800, artinya setiap 1 cm
pada peta/denah maka sama dengan 800 cm atau 8 m pada ukuran
sebenarnya.
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= N
. Rangkuman

\ perbandingan ukuran pada gambar dan ukuran sebenarnya. /

Menyamakan penyebut dua buah pecahan dengan cara mencari

KPK dari kedua bilangan tersebut.

Bilangan desimal merupakan pecahan dan dilambangkan dengan

bilangan per sepuluh, per seratus, dan atau per seribu.

Membulatkan pecahan desimal dengan cara sebagai berikut:

a. Apabila angka terakhir yang akan dibulatkan lebih besar atau
sama dengan 5, maka angka yang sebelumnya bertambah satu.

b. Apabila angka terakhir kurang dari lima, maka angka
sebelumnya tetap.

Bilangan pecahan dapat dijumlahkan atau dikurangi jika

penyebut kedua bilangan pecahan tersebut telah sama.

Pembagian bilangan pecahan adalah mengalikan bilangan

tersebut dengan kebalikannya.

Pengerjaan penjumlahan dan pengurangan pada bilangan

pecahan desimal letak koma harus pada nilai tempat yang sama.

Dan jika mengalikan bilangan pecahan desimal hasil akhir harus

memperhatikan nilai tempat dari kedua buah bilangan yang

dikalikan (lihat jumlah angka di belakang koma).

Skala atau perbandingan pada peta digunakan untuk membuat

Sekarang aku mampu

Mengerjakan langkah-langkah menyederhanakan pecahan.
Menentukan langkah-langkah mengurutkan nilai pecahan biasa
atau desimal.

Menentukan langkah-langkah mengubah pecahan biasa ke
desimal atau sebaliknya.

Menentukan cara membulatkan pecahan desimal.

Mengerjakan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian pada pecahan biasa.

Mengerjakan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian pada pecahan desimal.
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Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d di depan jawaban
yang paling tepat!

. 4,239 + 5,6 +0,48 adalah ....

a. 4,343 c. 10,319
b. 9,887 d. 14,639
2 3 5
?OOT'F?—
a. 8 o« &

7 8
b. L d. &

8 6

. Hasil penjumlahan ketiga bilangan di samping adalah ....

3 7
Gt Lom) =78 7y
7

3

1 1 1
. 27 + 5?+ 1T_

1 1
a. 975 c. 7ﬁ
1
b. 875 d. 6
Bentuk pecahan desimal dari bilangan di samping
3l adalah ....
8
a. 3,13 c. 1,33
b. 3,31 d. 13,3
Jarak sebenarnya dari kota A ke
kota B adalah ....
a. 1,75 km
b. 17,5 km
c. 175 km
d. 1.750 km

Skala 1 : 500.000
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Sebuah kebun panjangnya 14 m dan lebarnya 7 m. Kebun tersebut
digambar dengan skala 1 : 200. Ukuran kebun pada gambar adalah ....

a 7 cm c 70 cm
" |3cm " 130 cm
7 cm 70 cm
b. |135¢cm d. [35¢cm
122°F = ... 'R
a. 35 c. 45
b. 40 d. 50

Jarak kota A dan kota B pada peta dengan skala 1 : 6.500.000 adalah
3 cm. Jarak kota A dan B yang sebenarnya adalah ....
a. 195 km c. 19.500 km

b. 1.950 km d. 195.000 km

Jarak kota B dan C adalah 360 km. Jarak pada peta adalah 9 cm,
maka skala peta tersebut adalah ....

a. 1:400 c. 1:40.000

b. 1:4.000 d. 1:4000.000

PR®
e

Perbandingan ang;gota P dengan jumlah P dan Q adalah ....
a. 7:5 c. 5:12
b. 5:7 d. 7:12

OO,
=)
@O®

Umur Ani berbanding umur Tina adalah 7 :5. Selisih umur mereka
6 tahun, maka umur Ani adalah ... tahun.

a. 7 c. 15

b. 10 d. 21

Uang Ali berbanding uang Toni adalah 5 : 7. Uang Toni Rp50.000,00
lebih banyak dari uang Ali. Maka uang Ali adalah ....

a. Rp175.000,00 c¢. Rp100.000,00
b. Rp125.000,00 d. Rp75.000,00
525201,5205=....

a. 3,9475 c. 3,9365

b. 3,9375 d. 3,9265

Putri mempunyai pita sepanjang 8,75 m. Pita Dina sepanjang 2,5
kali pita Putri. Panjang pita Dina seluruhnya ... m.

a. 20,785 c. 21,975

b. 21,875 d. 22,385
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II.
1.

2.
3.

10.

Isilah dengan jawaban yang benar!

Hasil dari 18% + 11% =n, nadalah ....

. .16 5 4
Hasil dari 55 ©3 5 adalah ....
Annisa menggambar garis panjangnya % m. Kemudian ia
menggambar garis lainnya yang panjangnya _1_kali panjang garis
pertama. Panjang garis kedua adalah ... m.

6 5
287— 177—
Jarak antara Jakarta-Bogor 60 km. Pada skala peta 1 : 1.500.000, maka
jarak antara Jakarta-Bogor pada peta adalah ....

Ibu berbelanja keperluan dapur sebagai berikut % kg daging, 2 kg
beras, danTkg sayuran. Berat seluruh belanjaan ibu adalah ... kg.

Suhu badan Rini diukur dengan termometer celsius 40°. Jika badan
Rini diukur dengan termometer reamur, maka suhu badan Rini
adalah ...

Perbandingan uang A dengan uang B = 4.2 Jika perbandingan
. g 6 10

disederhanakan, maka menjadi ...

Skala 1 :2.000.000, artinya ...

1
Uang A =3—5-kali uang B. Uang A Rp50.000,00 lebih banyak dari
uang B. Tentukan jumlah uang A dan B!

III.Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1.

Persediaan beras Bu Yati masih 12i kg. Kemudian ia membeli
5 kg lagi. Berapa jumlah beras Bu Yati sekarang?

Gambar denah di samping berskala 1 : 400. Berapa
meter persegi luas sebenarnya?

7,5cm
Dari waktu luangnya selama 3 jam di rumah, Puspa menggunakan
1
— waktunya untuk membantu orang tua, — waktunya untuk
bermain dengan adik, dan sisanya untuk belajar. Berapa menitkah
waktu yang digunakan untuk belajar?

Umur Surya sekarang 12 tahun. Perbandingan umur Surya dan
umur ayahnya pada tiga tahun yang lalu adalah 1 : 4. Berapa umur
ayah Surya sekarang?

Panjang dan lebar sebuah persegi panjang 7 : 5. Jika kelilingnya
96 cm, tentukanlah luas persegi panjang tersebut!
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Sistem Koordinat

Sebelum mempelajari sistem koordinat, kita akan membahas
bagaimana cara pembuatan denah dan untuk apakah denah dibuat?
Membuat denah atau menentukan titik koordinat pada dasarnya
berfungsi untuk menentukan posisi sebuah benda, tempat, atau titik
tertentu pada bidang datar. Adakah gambar denah di ruang kelasmu?
Jika ada coba perhatikan dengan cermat, kemudian jelaskan di depan
kelas!

Pada pembelajaran yang lalu kamu telah mempelajari tentang skala
sebuah peta. Skala merupakan perbandingan luas pada gambar dengan
luas sebenarnya. Pada pembelajaran kali ini kamu akan mempelajari
bagaimana cara menentukan letak suatu titik /letak suatu tempat pada
peta. Menentukan letak suatu titik pada peta erat hubungannya dengan
sistem koordinat. Dengan memahami sistem koordinat kamu dapat

lebih mudah menentukan sebuah titik pada bidang datar.
A
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Sistem Koordinat

| meliputi

Membuat denah letak
suatu benda

Menggambar letak

Sistem Koordinat
Cartesius

dibagi benda pada sebuah
atas denah
Menentukan letak
benda/tempat dari
denah atau peta
Mengenaltitik koordinat
pada bidang Cartesius
dibagi
atas Menggambar bangun

datar pada bidang
koordinat Cartesius

Menentukan koordinat
posisi sebuah benda
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Dapatkah kamu menggambar dan menjelaskan letak rumahmu atau

sekolahmu? Bagaimana cara kamu menjelaskannya?

Dalam menentukan suatu denah letak benda, kita harus mengenal
terlebih dahulu dengan skala yang telah kamu pelajari pada Bab 5.

1. Menggambar Letak Benda
Amatilah denah di bawah ini!

Membuat Denah Letak Benda

U
© Kantor n
_ V/
Lapangan g Pos 7
©
=
Mesjid ] SD Kantor
Al-lkhlas 3 Harapan Kelurahan
-
JL. Sumatra JL. Bukit Besar
Toko S Toko
k4
Sandang E Buku Puskesmas
s
o
=S

Setelah kamu mengamati denah di atas, isilah titik-titik di bawah!

1. Toko buku berada di sebelah ... Jalan Bukit Besar.

2. Toko sandang terletak di sebelah ... Jalan Sumatra dan di sebelah
... Jalan Pramuka.

3. Mesjid Al-Ikhlas terletak di sebelah ... Jalan Darmapala dan di
sebelah ... Jalan Sumatra.

4. Puskesmas berada di sebelah ... toko buku.
5. Kantor Pos berada di sebelah ... SD Harapan.

6. Kantor Kelurahan berada di sebelah ... Puskesmas dan di sebelah

... SD Harapan.

7. Puskesmas berada di sebelah ... toko buku dan di sebelah ... Jalan

Pramuka.

8. Mesjid Al-Ikhlas berada di sebelah ... SD Harapan dan di sebelah
... toko sandang.

9. Dari Jalan Sumatra ke Puskesmas berjalan ke arah ....
10. Dari Jalan Pramuka ke lapangan berjalan ke arah ....
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Dalam membaca denah terlebih dahulu yang perlu kamu perhatikan
adalah penunjuk arah. Penunjuk arah umumnya berbentuk tanda
panah.

Bagian atas biasanya diberi huruf U artinya menunjukkan arah utara.
Bagian bawah diberi huruf S artinya menunjukkan arah selatan.

Kemudian kita pahami, jika kita menghadap ke utara tangan kanan
kita menunjuk arah timur. Tangan kiri menunjuk arah barat.
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2. Menentukan Letak Benda atau Tempat dari Denah atau Peta
yang Diberikan

a. Menentukan letak benda atau tempat dari denah

Perhatikan peta perjalanan wisata SD Sumber Makmur dari kota
Ponorogo ke objek wisata Goa Gong di Desa Bomo, Kecamatan Punung,
Kabupaten Pacitan!

Melihat denah di bawah ini kita mengetahui letak tempat atau kota
pada denah.

Contoh:

1. Kota Ponorogo terletak di ( 2, O)

2. Kota Gemaharjo terletak di (4, N)
3. Kota Tegal Ombo terletak di (6, M)

A B C DEF G H I J KL M N O P Q R
FPUNURUGU
GEMAHARY
PU \IUN 3 ARINIOC Rl
I~~~
PRINGKUKLU
o [/
SURGCUING \
PACITAN
Perhatikan kembali denah di atas, kemudian isilah titik-titik di bawah ini!
1. Kota Arjo Sari terletak di ...
2. Pacitan terletak di ...
3. Pringkuku terletak di ...
4. (8, F) merupakan letak kota ...
Q (10, E) merupakan letak kota ... /
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70

80

90

b. Menentukan letak benda atau tempat dari peta

Letak tempat sering kita jumpai dalam mempelajari peta. Letak
tempat pada peta biasanya diperhitungkan menurut garis lintang dan
garis bujur.

106° 107° 108° 109° 110° 111° 112° 113° 114° (°BT)

T ~_

CILEGON «v\.m._./ o SIEMARAﬁ
“ A MBI

ANDUNG QSURABA YA
L,ﬂ"\\m Y

K @ YOGYAKARTA
\"W/\—'/\\

1

Coba kamu perhatikan peta di bawah ini!

Dengan memperhatikan peta di atas kita dapat menentukan letak
sebuah kota.
Contoh:

Kota Cilegon terletak di 105,5° BT dan 6,5° LS.

N

1. Kota Jakartadi...dan ....

2. Surabaya terletak di ... dan ....

3. 8% LSdan 111° BT adalah letak kota ....
4. 7° LSdan 108° BT adalah letak kota ....
5. Kota Semarang terletak di ....

AV
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Buktikan jika kamu mampu!

Diskusikan bersama temanmu!
Lihat peta provinsimu!
1. Tunjukkan letak kota kabupatenmu pada peta tersebut!

2. Tuliskan posisi garis lintang dan garis bujur letak ibu kota
provinsimu itu!

Gambarkan denah letak ibu kota provinsi berdasarkan kota-kota

lain di provinsimu!

Sistem Koordinat Cartesius

Contoh:
Kuadran Il _ Kuadran |
4
A{=3;[6)® 6
c
J
A
4
3 *D(4,3)
Lol
Z
1
L
X
. N -
7 BeH-4B2-19 123456
=1
2
3 +C{213}
B(-5--4)¢ =
5
6
Kuadran Ill - Kuadran IV

Pada gambar di atas tertulis A (-3,6) artinya bilangan pertama yaitu
-3 terdapat pada sumbu X dan bilangan kedua yaitu 6 terdapat pada
sumbu Y. Pasangan bilangan (-3,6) ini disebut koordinat titik A.
Bentuk (x,y) menunjukkan bahwa angka-angka pada sumbu X ditulis
lebih dulu daripada angka-angka pada sumbu Y. Penulisan ini tidak
boleh terbalik.
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B (-5,-4), artinya bilangan pertama yaitu -5 terdapat pada sumbu X.
Bilangan kedua yaitu -4 terdapat pada sumbu Y. Pasangan bilangan
(-5,-4) disebut koordinat titik B.

C (2,-3), artinya bilangan pertama yaitu 2 terdapat pada sumbu X.
Bilangan kedua yaitu -3 terdapat pada sumbu Y. Pasangan bilangan
(2,-3) disebut koordinat titik C.

D (4,3), artinya bilangan pertama yaitu 3 terdapat pada sumbu X.
Bilangan kedua yaitu 3 terdapat pada sumbu Y. Pasangan bilangan (4,3)
disebut koordinat titik D.

Contoh:
Tentukan letak koordinat titik A (6,5), B (-5,3), dan C (6,-2) pada bidang
koordinat Cartesius.

g o ~

p ]

N W B

EN

1
<
[e))

1
[6)]

1
=

1
(93]

L}
1A"J

1
=

N OO OB ON RO

A (6,5) bilangan pertama yaitu 6 ada pada sumbu X. Bilangan kedua
yaitu 5 ada pada sumbu Y. Buat garis putus-putus yang sejajar dengan
sumbu Y dan berpangkal di titik 6. Buat garis putus-putus yang sejajar
dengan sumbu X dan berpangkal di titik 5. Perpotongan kedua garis
itu merupakan letak titik A.
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B (-5,3) bilangan pertama yaitu -5 ada pada sumbu X. Bilangan kedua
yaitu 3 ada pada sumbu Y. Buat garis putus-putus yang sejajar dengan
sumbu Y dan berpangkal di titik -5. Buat garis putus-putus yang sejajar
dengan sumbu X dan berpangkal di titik 3. Perpotongan kedua garis
itu merupakan letak titik B.

C (6,-2) bilangan pertama yaitu 6 ada pada sumbu X. Bilangan kedua
yaitu -2 ada pada sumbu Y. Buat garis putus-putus yang sejajar dengan
sumbu Y dan berpangkal di titik 6. Buat garis putus-putus yang sejajar
dengan sumbu X dan berpangkal di titik -2. Perpotongan kedua garis
itu merupakan letak titik C.
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1. Q(74)
2. P (5-6)
3. S(52)
4. T (3.2
5. U@4-1
& (4-1)

( Letak titik A (..., ...) 6.
2. Letak titik B (..., ...) 7.
3. Letak titik C (..., ...) 8.
4. Letak titik D (..., ...) 9.
5. Letak titik E (..., ...) 10.

Letak titik F (-2,-5)
Letak titik G (7,-3)
Letak titik H (6,-4)
Letak titik I (5,5)
Letak titik ] (4,6)

II. Gambear titik-titik di bawah ini pada bukumu yang berpetak!

N

/

1. Menggambar Bangun Datar pada Bidang Koordinat

Cartesius
Y
H G _
/
§)
5
4
S
E = <

(=N

Lomds dibro

Pada bidang koordinat Cartesius, bangun datar digambarkan
dengan terlebih dahulu menentukan letak titik-titik sudut bangun datar
pada bidang koordinat. Titik-titik itu kemudian dihubungkan dengan
garis lurus. Jika kamu sudah mengerti cara menentukan letak titik-titik
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tersebut, maka kamu dapat dengan mudah menggambarkan bangun

datar pada bidang koordinat.

Perhatikan contoh di atas. Gambar pada kertas berpetak titik-
titik E (-7, 2), F (-3,2), G (-3,7), dan H (-7,7). Hubungkan titik-titik itu
dengan garis lurus. Bangun apakah yang terbentuk?

Bangun yang terbentuk adalah persegi panjang. Persegi panjang itu

diberi nama persegi panjang EFGH.

Jika pada suatu bidang koordinat tergambar suatu bangun datar, maka

cara untuk menentukan koordinat titik-titik bangun datar itu adalah

sebagai berikut.

* Buat garis putus-putus sejajar dengan sumbu Y yang berpangkal
pada titik-titik itu menuju sumbu X. Titik pada sumbu X yang
dipotong oleh garis itu menunjukkan ordinatnya.

* Buat garis putus-putus sejajar dengan sumbu X yang berpangkal di
titik itu menuju sumbu Y. Titik pada sumbu Y yang dipotong oleh
garis itu menunjukkan absisnya.

* Lakukan langkah-langkah di atas untuk setiap titik.

Contoh:
Perhatikan gambar di bawah ini!

7
6
5
4
3
2
4
‘-7-6-5-4-3-24_8 [ 2 84 561 1|
5 P 0
3
MRV /
5
ol 1/ /
-
M N
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Ordinat titik M dicari dengan membuat garis putus-putus yang
sejajar dengan sumbu Y. Garis itu berpangkal pada titik M menuju
sumbu X. Titik pada sumbu X yang dipotong oleh garis itu adalah 1.
Absis titik M dicari dengan membuat garis putus-putus yang sejajar
dengan sumbu X. Garis itu berpangkal pada titik M menuju sumbu Y.
Titik pada sumbu Y yang dipotong oleh garis itu adalah -7. Jadi,
koordinat titik M adalah (1,-7).

Ordinat titik N dicari dengan membuat garis putus-putus yang
sejajar dengan sumbu Y. Garis itu berpangkal pada titik N menuju
sumbu X. Titik pada sumbu X yang dipotong oleh garis itu adalah 5.
Absis titik N dicari dengan membuat garis putus-putus yang sejajar
dengan sumbu X. Garis itu berpangkal pada titik N menuju sumbu Y.
Titik pada sumbu Y yang dipotong oleh garis itu adalah -7. Jadi,
koordinat titik N adalah (5,-7).

Ordinat titik O dicari dengan membuat garis putus-putus yang
sejajar dengan sumbu Y. Garis itu berpangkal pada titik O menuju
sumbu X. Titik pada sumbu X yang dipotong oleh garis itu adalah 7.
Absis titik O dicari dengan membuat garis putus-putus yang sejajar
dengan sumbu X. Garis itu berpangkal pada titik O menuju sumbu Y.
Titik pada sumbu Y yang dipotong oleh garis itu adalah -2. Jadi,
koordinat titik O adalah (7,-2).

Ordinat titik P dicari dengan membuat garis putus-putus yang sejajar
dengan sumbu Y. Garis itu berpangkal pada titik P menuju sumbu X.
Titik pada sumbu X yang dipotong oleh garis itu adalah 3. Absis titik P
dicari dengan membuat garis putus-putus yang sejajar dengan sumbu
X. Garis itu berpangkal pada titik P menuju sumbu Y. Titik pada sumbu
Y yang dipotong oleh garis itu adalah -2. Jadi, koordinat titik P adalah
(3,-2).

Contoh:
Gambarkan pada kertas berpetak titik-titik R (-4,6),S (5, -1), dan T (6, 4)
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H

1
=7
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1
I~
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(8]
1
Y
L}
.

N DO TR NN O
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2. Menentukan Koordinat Posisi Sebuah Benda

Bagaimana menentukan koordinat posisi sebuah benda? Untuk
memahaminya coba kamu kerjakan latihan di bawah ini!
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X

1
=<7
L
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1
a1
1
=
1
w
1
LA®J
1
e

N OO g®hs ON RO

Tentukan koordinat posisi orang pada diagram Cartesius di atas!

N W B g op

X

1
=<7
L
[¢))
1
a1
1
=
1
w
1
LA®J
1
e

N OO g®hs ON RO

.

I

Tentukan koordinat posisi menara pada diagram Cartesius di atas! )
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Tentukan koordinat posisi menara, danau, dan rumah pada diagram
Cartesius di atas!

5.
N
7
6
5
4
3
'Eﬁ >
%
F bW BD19 1284567 |
=ar
i
.;/:; 4 3
4
5
: o
*-:l-’-Ll G

Tentukan koordinat posisi sapi, kelinci, harimau, bis, bunga, gedung,
dan kue pada gambar di atas!

J
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Buktikan jika kamu mampu!

Aku berdiri pada sebuah titik A dengan koordinat (-4, 4),
kemudian melangkah ke utara sebanyak 5 langkah sampai pada
titik B. Setelah itu aku melangkah kembali ke arah timur sebanyak
7 langkah sampai di titik C. Dari titik C aku melangkah kembali

ke selatan sebanyak 3 langkah dan sampailah pada titik D.

1. Buatlah langkah perjalananku pada bidang Cartesius!

2. Tuliskan koordinat masing-masing koordinat yang aku
singgahi!

3. Berapakah banyak langkah yang aku lakukan pada bidang
koordinat itu ?

= N
. Rangkuman

* Membuat benda bertujuan memberikan informasi letak suatu
tempat pada suatu lokasi tertentu.

* Petunjuk arah biasanya menggunakan tanda panah.

* Bagian atas denah tertulis huruf U, artinya memberikan petunjuk
arah utara.

* Sistem koordinat Cartesius terdiri atas dua sumbu, yaitu sumbu
X dan sumbu Y.

* Sumbu X berposisi vertikal (mendatar), sedangkan sumbu Y
berposisi horizontal (tegak lurus) dan berpotongan pada titik (0,0)

* Pada sebuah titik koordinat terdiri atas titik X dan Y dan ditulis
(X,Y)

* Angka variabel x disebut absis, sedangkan angka variabel y disebut
ordinat.

* Sistem koordinat terdapat pada grafik Cartesius atau disebut juga
grafik silang sumbu.

* Pada grafik Cartesius terdiri atas 4 kuadran, yaitu:
¢ Kuadran I(x,y) x dany berada pada bilangan positif.
¢ KuadranlII (-x, y) -x berada pada bilangan negatif dan y berada

pada bilangan positif.

¢ KuadranII (-x, -y) -x dan -y berada pada bilangan negatif.
¢ KuadranlV (x, -y) x berada pada bilangan positif dan -y berada

pada bilangan negatif. /
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Sekarang aku mampu

* Membuat denah suatu tempat untuk menentukan letak benda.

* Menunjukkan benda/tempat dari denah atau dari sebuah peta.

* Menentukan titik koordinat pada bidang Cartesius.

* Menggambar bangun datar pada bidang koordinat Cartesius

* Menentukan koordinat posisi sebuah benda pada bidang
Cartesius.

I. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d di depan jawaban
yang benar!

1. Pada denah, bagian atas menunjukkan arah ....
a. utara c. barat

b. selatan d. timur

2. Garis mendatar pada bidang koordinat disebut sumbu ....

a. Y c. P
b. X d. Q
3. Koordinat titik R ( - 4, 2). Titik R berada di sebelah ... sumbu X.
a. atas c. kanan
b. bawah d. kiri

4. Garis EF, memiliki koordinat titik E (2, 3) dan titik F (2, 7). Garis
tersebut ....
a. memotong sumbu Y c. sejajar sumbu X
b. sejajar sumbu Y d. memotong sumbu X
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10.

11.

12.

13.

x +y=2.x, y bilangan asli. Pasangan bilangan x dan y yang benar
adalah ....

a. (4,-2 c (-24)

b. (1,1) d. 3 -1)

Sumbu Y pada bidang koordinat digambar dengan garis yang
posisinya ....

a. mendatar c. horizontal

b. vertikal d. diagonal

Bilangan dari sumbu X pada pasangan koordinat ditulis urutan ....
a. pertama c. ketiga

b. kedua d. keempat

Garis AB koordinat titik A (3, 5) dan titik B (8, 5). Panjang garis
AB ...

a. 2satuan c¢. 4satuan

b. 3 satuan d. 5satuan

Bilangan kedua pada pasangan koordinat disebut sebagai ....

a. ordinat c. koordinat

b. absis d. paragraf

Rumah Budi di sebelah timur pasar. Pada denah rumah Budi berada
di ... pasar.

a. atas c. kanan

b. bawah d. kiri

Pasangan bilangan (- 2, 5); (-1, 4); (0, 3); (1, 2); (2, 1); (3, 0) benar
untuk ....

a. x+ty=-3 c. x+y=3

b. x-y=3 d x-y=-3

Koordinat suatu titik (4, 1). Jika dicerminkan terhadap sumbu Y
bayangan titik tersebut mempunyai koordinat ....

a. (1,4 c 4 -1)

b. (-4,1) d. (-4,-1)

Titik pada soal nomor 12 jika dicerminkan terhadap sumbu X,
bayangannya mempunyai koordinat....

a. (1,4 c (4,-1)

b. (-4,1) d. (-4, -1)
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14. x - y = 5. x, y bilangan bulat. Pasangan bilangan yang benar adalah

a. (3, - 2) C. (21 3)

b. (3,2) d. (-3,2)
15.x+2=y.Jikax =5 makay=....

a. 2 c. 5

b. 3 d. 7

II. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar!

1. Pada denah, mesjid terletak di sebelah kiri lapangan. Sesungguhnya

mesjid terletak di sebelah ... lapangan.

Koordinat titik B (4, -1). Titik B berada di sebelah ... sumbu Y.

Garis vertikal pada bidang koordinat disebut sumbu ....

x+y=6.Jikax=4 makay=....

x -1=y.x, ybilangan bulat. Jika y = -5 makax = ....

Bilangan pertama pada pasangan koordinat disebut ....

Pada koordinat (4, 3), 3 disebut ....

Suatu titik memiliki koordinat (-2, 6). Jika dicerminkan terhadap

sumbu Y, koordinat bayangan titik tersebut adalah ....

9. Garis KL memiliki koordinat titik K = (4, 2) dan titik L = ( 4, 9).
Panjang garis KL adalah ... satuan.

10. Persegi panjang PQRS mempunyai koordinat titik-titik sudut titik
A =(2,1),titik B=(7,1), titik D = (2, 4). Koordinat titik C adalah ....

PN TN

ITI.Jawablah soal-soal berikut dengan jawaban yang benar!

1. Garis RS mempunyai koordinat titik R (3, 4) dan titik S (9, 4).
Hitunglah panjang garis RS!

2. Berapakah koordinat bayangan titik N (- 6, 3) yang dicerminkan
terhadap sumbu X?

3. EFGH sebuah bangun dengan koordinat titik sudut E (1, 2), titik F
(5,2), titik G (5, 6), dan titik H (1, 6). Apakah bentuk bangun EFGH?
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4. Hitunglah panjang masing-masing sisi bangun EFGH pada soal
nomor 3!

5. Hitunglah keliling dan luas bangun EFGH tersebut!




algoritma
angket

absis
bangun datar

bangun ruang

bilangan bulat

bilangan pecahan :
bilangan prima

celsius
data
debit

denah
desimal
grafik

koordinat
kubik

luas

mean
modus

ons

ordinat
pembilang

penyebut

persegi

: derajat/kedudukan nilai operasi hitung
: suatu pernyataan yang dibuat oleh peneliti yang diberikan

kepada objek yang diteliti.

: jarak titik pada sumbu tegak
: bangun yang memiliki ukuran panjang dan lebar (bangun

dua dimensi).

: bangun yang memiliki ukuran panjang, lebar, dan tinggi

(bangun tiga dimensi).

: gabungan dari bilangan positif, bilangan nol, dan bilangan

negatif.

Anggota bilangan negatif mulai dari angka -1, -2, -3 sampai
tak hingga, anggota bilangan positif mulai dari angka 1, 2,
3 sampai tak terhingga, dan bilangan nol anggotanya
adalah nol (0).

bilangan yang dinyatakan dalam bentuk 4/b dimana a,
adalah pembilang dan b adalah penyebut.

: bilangan yang hanya habis dibagi satu dan bilangan itu

sendiri.

: satuan ukuran panas (suhu) digunakan pada termometer.
: bahan-bahan, keterangan-keterangan
: volume air yang mengalir dari suatu saluran melalui suatu

pipa dalam satuan tertentu.

: gambar lokasi suatu tempat.
: pecahan yang menyebutkan perpangkatan sepuluh.
: hasil penyajian data secara statistik berupa gambar atau

garis-garis.

: pasangan absis dan ordinat.

: bilangan dari angka satu sampai sembilan.

: ukuran panjang kali lebar sebuah bidang datar.

: nilai rata-rata dari sebuah kumpulan data.

: nilai yang sering muncul dari sebuah kumpulan data.

: satuan berat yang sederajat dengan hectogram

: jarak titik pada sumbu tegak.

: angka yang berfungsi sebagai angka yang dibagi pada

sebuah bilangan pecahan, misalnya 3/5 angka tiga pada
pecahan 3/5 disebut pembilang.

: angka yang berfungsi sebagai angka pembagi pada sebuah

bilangan pecahan, misalnya 3/5 angka lima pada pecahan
3/5 disebut penyebut.

: bangun datar segiempat memiliki sisi sama.
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Bab I Bilangan Bulat

Pilihan Ganda

1. a 6.
2. ¢ 7.
3. ¢ 8.
4. ¢ 9.
5 d 10.
Isian

1. 3«17 6

2. 5 7
3. 78 8
4. -119 9.
5. 1456 10.
Uraian

1. -15

2. FPB = 60; KPK = 360
3. 8281

4, 14

5. 125,216, 343,512,729

Bab 2 Satuan Debit
Pilihan Ganda

ISARI S
N an
20 %N

=

Isian

7.500.000 liter/ detik
1,5 m?®/detik
150.000 mililiter/ detik
175 liter

9.000.700 dm?®
4.000.000 m®/ detik
3 km/jam

300 liter/ detik

50 liter/ detik

0. 50 liter/jam

2SO0 XN RN

Uraian
1. 5.000 liter/ detik
2. 26 liter/detik

3. 1.200 liter

4. 90.000 liter

5. 35 liter/detik

o 00 oo

1197

22 003005
18
729

TN o o

Bab 3 Menghitung Luas dan Volume

Pilihan Ganda

a

¢ (557 cm?)
a

b

a

GA W R
Qo oo e
=50 XN

=

Isian

468,93 cm?
346,2 cm
204 cm?
301,4 cm®
270 cm

1.386 cm®
560 cm?®
154 cm?
0,35 m
160 cm

G LN
20 XN

e

Uraian

144 cm
346,2 cm
24.640 cm®
10 cm
5.000 cm?®

SRS

Bab 4 Pengolahan Data (1)

Pilihan Ganda

ISA S S
» A o o
=0 0N

S
o N Ao

Uraian
1. 10 % dan 20 %

380 1@

375
365 T \

370

365 T

Bulan

Jan Feb Mar Apr Mei Jun

3. Kedelai =75 kw
Jagung = 62,5 kw
Padi =625kw

4. 17,5%

5. Berat duku =37,5 kw
Berat apel =13,5 kw
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Bab 5 Pecahan

Pilihan Ganda
1. ¢ 9. a
2. b 10.d
3. b 11. ¢
4. a 12. d
5 a 13. b
6. b 14. b
7. a 15. b
8 b
Isian

2
1. 303y

2 9

2. 15
3. 2
4. 11y
5. 4cm

7
7. %ZOlR
9. 1 cm dalam peta mewakili 20 km yang

sebenarnya

10. Rp 300.000

Uraian

SRS

18 kg

900 m?
135 menit
51 tahun
560 cm?

Bab 6 Sistem Koordinat

Pilihan Ganda

1. a 9. a

2. b 10. ¢

3. d 11. ¢

4. b 12. b

5 b 13. ¢

6. b 14. a

7. a 15. d

8. d

Isian

1. kanan 6 absis
2. Kkiri 7 ordinat
3. sumbuY 8 (2,6)
4. y=2 9.  5satuan
5. x =- 10. (7, 4)
Uraian

1. 6satuan

2. (-6,-3)

3.  Persegi

4. 4 kotak satuan

5. Luasnya4x4=16

Kelilingnya 4 x 4 =16

Bab 7 Pengolahan Data (2)

Pilihan Ganda

1. a 9. c
2. ¢ 10. b
3. ¢ 11. d
4. a 12. ¢
5 a 13. b
6. ¢ 14. ¢
7. ¢ 15. b
8. a

Isian

1. 300kg

2. 5bulan

3. 6kg

4. 7kg

5. 713

6. 7

7. 18.000 ekor

8. 36.000 ekor

9. sudut lurus

10. 54.000

Uraian

1.

70

15 1
14 A
13 7
12 A
11 A

10

82
l%l(ijlai g5 | Nilai 65
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